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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya mengajar guru Non-
Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika, mengetahui keterampilan mengajar guru 
Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika serta mengetahui hubungan antara gaya 
mengajar dengan keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan 
Fisika. Gaya mengajar dan keterampilan mengajar bermanfaat untuk melakukan 
proses pengajaran yang efektif. 
Metodologi penelitian ini yaitu penelitian deskripsi korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng dan 
sampel yang diambil menggunakan teknik Simple Random Sampling  dengan 
menggunakan metode Nomogram Harry King yang berjumlah 228 siswa. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, lembar observasi dan dokumentasi. 
Angket merupakan instrumen utama dalam penelitian ini, lembar observasi dan 
dokumentasi merupakan instrumen pendukung dalam penelitian ini. Instrumen ini 
digunakan untuk mengetahui gaya mengajar dan keterampilan mengajar serta untuk 
mengetahui hubungan antara gaya mengajar dan keterampilan mengajar. Data 
tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. Analisis deskriptif  untuk mengetahui deskripsi gaya mengajar 
dan keterampilan mengajar serta analisis inferensial menggunakan koefisien korelasi 
Gamma untuk mengetahui hubungan antara gaya mengajar dengan keterampilan 
mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa gaya mengajar Guru Non-
Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika meliputi gaya mengajar personalisasi 
sebanyak 80%, gaya mengajar teknologis sebanyak 13,33 dan gaya mengajar klasik 
sebanyak 6,66%. Sedangkan keterampilan mengajar guru non-kualifikasi berada pada 
kategori sedang yaitu pada rentang 46≤X˂69. Koefisien korelasi Gamma yang 
diperoleh adalah -0,055 yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara gaya 
mengajar dan keterampilan mengajar dan nilai Signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,670, dimana 0,670>0,05 yang menunjukkan tidak ada hubungan antara gaya 
mengajar dengan keterampilan mengajar. 
Implikasi penelitian ini adalah 1) Gaya mengajar guru yang terdiri dari klasik, 
teknologis, personalisasi dan interaksional, sebaiknya bisa diterapkan oleh guru 
dalam proses belajar mengajar. 2) Keterampilan mengajar yang dimiliki oleh guru, 
sebaiknya lebih ditingkatkan lagi untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 
efektif. 3) Dapat dilakukan penelitian yang sama, untuk mengetahui perkembangan 
keterampilan mengajar untuk kedepannya. 
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This study aims to find out the teaching style of Non-Qualified Teacher 
Academic Physics Education, to know the teaching skills of Non-Qualified Teacher 
Academic Physics Education and to know the relationship between teaching style and 
teaching skills of Non-Qualified Teacher Academic Physics Education. Teaching 
styles and teaching skills are beneficial for effective teaching processes. 
           The methodology of this research is correlational description research. The 
population in this study is all students of SMP / MTs Sub-District Bajeng and 
samples taken using Simple Random Sampling technique using the method of 
Nomogram Harry King, amounting to 228 students. The data collection instruments 
used were questionnaires, observation sheets and documentation. Questionnaire is the 
main instrument in this research, observation sheet is a supporting instrument and 
documentation is supporting instrument in this research. This instrument is used to 
find out the style of teaching and teaching skills and to know the relationship between 
teaching style and teaching skills. The data are then analyzed by using descriptive 
analysis and inferential statistical analysis. Descriptive analysis to find description of 
teaching style and teaching skill as well as inferential analysis using Gamma 
correlation coefficient to know the relation between teaching style with teaching skill 
of Non-Qualified Teacher of Academic of Physics Education. 
             Based on the research result, it was found that the teaching style of Non-
Qualified Teacher of Academic of Physics Education includes 80% personalization 
teaching style, technological teaching style as much as 13.33 and classical teaching 
style as much as 6.66%. While the skills of teaching non-qualified teachers are in the 
medium category that is in the range 46˂X˂69. The obtained Gamma correlation 
coefficient is -0.055 indicating a negative relationship between teaching style and 
teaching skill and the significance value obtained is 0.670, where 0.670> 0.05 
indicates no relation between teaching style and teaching skill. 
The implications of this research are 1) Teachers' teaching style that consists 
of classical, technological, personalization and interactional, should be applied by the 
teacher in teaching and learning process. 2) Teaching skills possessed by teachers, 
should be further enhanced to create an effective teaching and learning process. 3) 
Can be done the same research, to know the development of teaching skills for the 
future. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
sumber daya manusia dan upaya cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan 
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan 
dalam undang-undang Republik Indonesia No.23 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional. 
 Guru, dana, kurikulum, SDM, fasilitas & sumber belajar mempunyai 
pengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan. Guru (pendidik) mempunyai 
pengaruh besar terhadap mutu pendidikan. Guru adalah figur manusia yang 
menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Menurut 
pandangan tradisional, guru adalah seseorang yang berdiri didepan kelas untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan. Di sekolah guru hadir untuk mengabdikan diri 
kepada umat manusia yaitu peserta didik. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen 
(UU RI Nomor 14/2005) yang menitik beratkan kedudukan pendidik yaitu hak dan 
kewajiban seorang pendidik dituntut harus professional sesuai kemampuan dan 
tanggung jawabnya. Tanggung jawabnya berupa melaksanakan pembinaan 
kurikulum, menuntun siswa belajar, membina pribadi, menganalisis kesulitan belajar 
dan menilai kemampuan siswa. Guru adalah aktor utama dalam pendidikan, oleh 




 Mengingat pentingnya proses pelaksanaan pembelajaran yang baik pada 
setiap mata pelajaran di sekolah, maka salah satu hal yang paling penting dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah penampilan guru di kelas. 
Bagaimana seorang guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan. Dimana, gaya mengajar dan keterampilan mengajar guru 
merupakan syarat mutlak agar guru bisa mengimplementasikan berbagai strategi 
pembelajaran. 
 Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Maidah/5: 67 
 ُ ﱠﷲَو ۚ َُﮫَﺘﻟﺎَﺳِر َﺖْﻐﱠَﻠﺑ ﺎَﻤَﻓ ْﻞَﻌْﻔَﺗ َْﻢﻟ ِْنإَو ۖ َﻚﱢﺑَر ْﻦِﻣ َﻚْﯿَِﻟإ َلِﺰُْﻧأ ﺎَﻣ ْﻎﱢَﻠﺑ ُلﻮُﺳ ﱠﺮﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ ﺎَﯾ يِْﺪﮭَﯾ َﻻ َ ﱠﷲ ﱠِنإ ۗ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ َﻚُﻤِﺼَْﻌﯾ 
 َﻦﯾِِﺮﻓﺎَﻜْﻟا َمْﻮَﻘْﻟا 
Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir”. (QS: Al-Maidah Ayat: 67) 
Nilai  yang dapat diambil dari ayat tersebut di atas, yaitu bahwa gaya 
mengajar dengan keterampilan mengajar yang digunakan guru dalam mengajar sangat 
penting. Guru tidak sekedar menyampaikan pengajaran kepada murid, akan tetapi 
terkandung beberapa persyaratan guna terciptanya efektivitas proses belajar 
mengajar. Beberapa persyaratan yang dimaksud adalah : aspek kepribadian guru yang 
selalu menampilkan sosok uswah hasanah, suri tauladan  yang baik bagi murid-
muridnya, aspek kemampuan intelektual yang memadai, Aspek penguasaan 
metodologis yang cukup sehingga mampu meraba dan membaca kejiwaan dan 
kebutuhan murid-muridnya dan aspek spiritualitas dalam arti pengamalan ajaran 
Islam yang istiqomah. Apabila keempat persyaratan di atas dipenuhi oleh seorang 
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guru, maka materi yang disampaikan kepada murid akan merupakan qoulan 
baligha, yaitu ucapan yang komunikatif dan efektif. 
Pada saat ini, guru dituntut untuk lebih profesional. Profesional adalah orang 
yang melaksanakan profesi yang berpendidikan minimal S1 dan mengikuti 
pendidikan profesi dan lulus ujian profesi. Oleh karenanya, guru diharuskan memiliki 
kualifikasi akademik. Kualifikasi akademik merupakan ijazah jenjang pendidikan 
akademik yang harus dimiliki oleh seorang guru yang sesuai dengan jenis, jenjang 
dan satuan pendidikan tempat penugasan.1  Dari berbagai macam standar pendidikan 
yang tertera pada peraturan pemerintah, peneliti lebih menitik beratkan pada standar 
pendidik dan tenaga kependidikan yang memuat beberapa pasal yaitu mengenai 
kualifikasi minimum guru.  
Selaras dengan PP No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, 
kualifikasi guru mata pelajaran sangat dibutuhkan guna mengetahui kesiapan guru 
mata pelajaran dalam proses peningkatan mutu pendidikan. Pada saat ini, pemerataan 
kualifikasi dan kesesuaian guru dengan mata pelajaran yang diampu pada tingkat SD 
sampai Perguruan Tinggi masih sangat memprihatinkan. Terbukti dengan banyaknya 
guru atau dosen yang merangkap dua atau lebih mata pelajaran yang berbeda dan 
tidak sesuai dengan keahliannya. Hal ini tidak sesuai dengan  undang-undang guru 
dan dosen serta peraturan pemerintah tentang standar pendidik. Kita mengenal 
sedikitnya ada tiga sistem yaitu: sistem guru kelas, sistem guru bidang studi dan 
sistem campuran.2 Berdasarkan kertas kerja dari Bank Dunia pada tahun  2004 
menyatakan bahwa: 
                                                             
1 Uzer, Usman. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990).,h.111 




 Banyak guru yang tidak memenuhi syarat kualifikasi minimal.  95 persen  
guru SD, 45 persen guru sekolah menengah pertama, dan 29 persen guru sekolah 
menengah atas mempunyai kualifikasi di bawah D-IV atau S1. Realitas semacam  ini, 
pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas anak didik yang dihasilkan. Belum lagi 
masalah, dimana guru sering mengajar lebih dari satu mata pelajaran yang bukan inti 
dari pengetahuan yang dimiliknya, telah menyebabkan proses belajar mengajar tidak 
maksimal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yang 
menyatakan:Banyak guru yang belum memiliki persyaratan kualifikasi. Guru TK 
sebanyak 137,069 orang, yang sudah memiliki kewenangan mengajar sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan baru 12.929 orang (9,43%). Guru SD sebanyak 1.234.927 
orang yang sudah memiliki kewenangan mengajar, sesuai dengan kualifikasi 
pendidikan baru 625.710 orang (50,67%). Guru SMP sebanyak 466.748 orang, yang 
sudah memiliki kewenangan mengajar sesuai dengan kualifikasi pendidikan baru 
299.105 orang (64,08%). Guru SMA sebanyak 377.673 orang, yang sudah memiliki 
kewenangan mengajar sesuai dengan dengan kualifikasi pendidikan baru 238.028 
orang (63,02%). 
  Kecamatan Bajeng merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di 
Kabupaten Gowa dengan jumlah lembaga pendidikan yang relatif banyak mulai dari 
tingkat SD, SMP, sampai tingkat SMA, yang ditandai dengan besarnya animau dan 
potensi masyarakat dalam bidang pendidikan. Dari semua tingkatan lembaga 
pendidikan tersebut, telah diatur dalam pasal 9 UU Guru dan Dosen tentang 
kualifikasi akademik guru dan dosen di jenjang pendidikan usia dini, dasar dan 
menengah yang diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana (S-1) dan 




   Di Kecamatan Bajeng terdapat 12 sekolah untuk  yaitu 5 sekolah tingkat 
SMP dan 7 sekolah tingkat MTs. Observasi yang telah dilakukan, yaitu laporan 
bulanan sekolah yang masuk ke dinas pendidikan dan observasi ke sekolah 
menunjukkan masih terdapat beberapa lembaga pendidikan yang memiliki tenaga 
pengajar yang tidak sesuai dengan kualifikasi akademiknya dalam  mata pelajaran 
IPA, dalam hal ini kualifikasi akademik Pendidikan Fisika.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut, maka dilakukan 
penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui korelasi persepsi tentang gaya 
mengajar dengan keterampilan mengajar guru non-kualifikasi akademik pendidikan 
fisika yang dirasa perlu dilakukan, karena penelitian yang ada sebelumnya, belum 
secara mendetail membahas masalah gaya mengajar dengan keterampilan mengajar 
guru non-kualifikasi akademik yang meliputi gaya mengajar klasik, gaya mengajar 
teknologis, gaya mengajar personalisasi, gaya mengajar interaksional, keterampilan 
membuka dan menutup, keterampilan mengelola kelas, keterampilan penguatan, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok, keterampilan bertanya dasar, 
keterampilan menjelaskan dan keterampilan mengadakan variasi. 
Untuk melakukan studi korelasi persepsi tentang gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar guru non-kualifikasi akademik penulis membagi beberapa 
kategori atau komponen gaya mengajar dan keterampilan mengajar yaitu gaya 
mengajar klasik, gaya mengajar teknologis, gaya mengajar personalisasi, gaya 
mengajar interaksional, keterampilan membuka dan menutup, keterampilan 
mengelola kelas, keterampilan penguatan, keterampilan membimbing diskusi 
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kelompok, keterampilan bertanya dasar, keterampilan menjelaskan dan keterampilan 
mengadakan variasi. 
   Penelitian yang dilakukan ini, bukan serta merta karya tulis yang dibuat 
tanpa ditunjang oleh karya skripsi atau buku lainnya. Adapun beberapa karya tulis 
ilmiah  yang membahas variabel yang sama diantaranya  Skripsi Ahmad Luthfi Azizi 
mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Analisis 
Kesesuaian Guru Mata Pelajaran Dengan Latar Belakang Akademik Di MTs 
Sudirman Tempuran Kabupaten Magelang (Tinjauan Standar Nasional Pendidikan)” 
tahun 2010 yang membuktikan bahwa guru yang mengajar yang tidak sesuai dengan 
kualifikasi akademiknya di sekolah tersebut belum memenuhi standar nasional 
pendidikan, selanjutnya penelitian dari Cintya Septiana Andri Astutie dari Universitas 
Negeri Surabaya yang berjudul “Pengaruh Gaya Mengajar dan Gaya BelajarSiswa 
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi SMAN 18 Surabaya. Selanjutnya 
penelitian dari Paradika Angganing dari Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 
berjudul Hubungan antara Gaya Mengajar Guru dengan Sikap Peserta Didik dengan 
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas 5 di Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri. 
Kaitan dengan skripsi yang akan ditulis adalah sebagai bahan untuk mengetahui 
kesesuaian guru mata pelajaran dengan kualifikasi akademiknya.  
  Dari beberapa karya tulis ilmiah tersebut, peneliti membahas secara 
mendetail penelitian yang telah ada sebelumnya tentang gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar guru non-kualifikasi akademik. Sehingga penulis meneliti 
tentang korelasi anatara gaya mengajar dengan keterampilan mengajar guru  yang 
tidak sesuai dengan kualifikasi akademik pendidikan fisika pada mata pelajaran IPA 
untuk tingkat SMP/MTs. Dengan demikian, dengan adanya penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi bahan rujukan bagi guru dalam meningkatkan gaya mengajar atau 
keterampilan mengajar yang lebih efektif dan melaksanakan proses pengajaran yang 
efektif. Berdasarkan hal tersebut penulis mengambil judul penelitian Korelasi Antara 
Gaya Mengajar dengan Keterampilan Mengajar Guru Non-Kualifikasi Akademik 
Pendidikan Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng.  
B.   Rumusan Masalah  
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
dalam masalah penelitian ini adalah  
1. Bagaimana gaya mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika 
SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng? 
2. Bagaimana keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik 
Pendidikan Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng? 
3. Adakah korelasi antara gaya mengajar dengan keterampilan mengajar guru 
Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan 
Bajeng? 
C.  Hipotesis 
 Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji 
secara empiris. 
 Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan 
dasar kerja serta panduan dalam analisis data. Merumuskan pasangan hipotesis dalam 
suatu penelitian memerlukan kepiawaian khusus dari peneliti agar hipotesis tersebut 
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dapat teruji melalui data yang ada. Untuk pengujian statistik, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan Antara Gaya Mengajar dengan 
Keterampilan Mengajar Guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika 
SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng”. 
D.   Defenisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Adapun  variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah gaya  mengajar dan 
keterampilan mengajar. Gaya mengajar guru adalah suatu cara atau bentuk 
penampilan seorang guru dalam menanamkan pengetahuan atau mengembangkan 
kemampuan dan kepribadian siswa dalam mencapai tujuan proses belajar. Gaya 
mengajar guru meliputi beberapa komponen yaitu gaya mengajar klasik, gaya 
mengajar teknologis, gaya mengajar personalisasi, dan gaya mengajar interaksional. 
Keterampilan mengajar adalah keterampilan yang harus dimilki oleh seorang guru 
dalam menciptakan dan memelihara kondisi kelas agar optimal yang meliputi 
keterampilan membuka dan menutup, keterampilan mengelola kelas, keterampilan 
penguatan, keterampilan membimbing diskusi kelompok, keterampilan bertanya 
dasar, keterampilan menjelaskan dan keterampilan mengadakan variasi. Kualifikasi 
akademik adalah tingkat pendidikan formal yang telah dicapai, tingkatan (jenjang) 
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kualifikasi akademik meliputi baik pendidikan gelar (S-1, S-2, atau S-3) maupun 
nongelar (D-1, D-2, D-3, dan D4 atau Post Graduate diploma). 
E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  
     1.  Tujuan Penelitian  
                 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui gaya mengajar Guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-
Kecamabatan Bajeng. 
b. Mengetahui keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan 
Fisika Se-Kecamabatan Bajeng. 
c. Mengetahuian korelasi antara gaya mengajar dengan keterapilan mengajar guru 
Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-Kecamabatan Bajeng. 
    2.   Manfaat Penelitian 
a.  Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian tentang teori pengajaran, 
terutama mengenai gaya mengajar dan keterampilan mengajar. 
b.  Secara Praktis 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menyempurnakan pelaksanaan 
pengajaran, khususnya mata pelajaran fisika yaitu dengan menggunakan gaya 





A.  Gaya Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
     1.  Gaya Mengajar 
    Gaya adalah suatu pembawaan seseorang yang dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan dan faktor alamiah seperti karakteristik. Gaya menjadi ciri khas yang 
dibawa seseorang dalam melakukan aktivitas. Mengajar pada hakikatnya bermaksud 
mengantarkan siswa mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya, dalam 
praktek perilaku mengajar yang dipertunjukkan guru sangat beraneka ragam. Aneka 
ragam perilaku guru dalam mengajar ini bila ditelusuri akan diperoleh gambaran pola 
umum interaksi antara guru, isi, atau bahan pelajaran dan siswa. Pola umum ini oleh 
Dianne Lapp dan kawan-kawan diistilahkan dengan gaya mengajar atau teaching 
style. 
Kata “teach”  atau mengajar berasal dari bahasa inggris kuno, yaitu ,taecan. 
Kata ini berasal dari kata dasar teik, yang berarti memperlihatkan. Kata tersebut 
ditemukan juga dalam bahasa sansekerta, dic yang dalam bahasa jerman kuno dikenal 
dengan deik. Istilah mengajar (teach) juga berhubungan dengan token yang berarti 
tanda atau symbol. Kata token juga berasal dari bahasa jerman kuno, taiknom yaitu 






Dalam bahasa inggris kuno taecan berarti to teach (mengajar). Dengan 
demikian token dan teach secara historis memiliki keterkaitan. To teach (mengajar) 
dilihat dari asal usul katanya berarti memperlihatkan sesuatu kepada seseorang 
melalui tanda atau symbol; penggunaan tanda atau simbol itu dimaksudkan untuk 
membangkitkan atau menumbuhkan respon mengenai kejadian, seseorang, observasi, 
penemuan, dan lain sebagainya. Sejak tahun 1500-an defenisi mengajar mengalami 
perkembangan secara terus-menerus. 
Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi 
atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga 
dianggap sebagai proses mentransfer ilmu.3 Sebagai proses menyampaikan atau 
menanamkan ilmu pengetahuan, maka mengajar mempunyai beberapa karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Proses pengajaran berorientasi kepada guru (teacher centered) 
b. Siswa sebagai objek belajar 
c. Kegiatan pengajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu 
Tugas utama guru dalam pembelajaran adalah mengajar. Mengajar adalah 
keseluruhan tingkah laku guru yang khas bagi dirinya dan agak bersifat menetap pada 
setiap kali mengajar. Mengajar sebagai usaha guru untuk menyampaikan dan 
menanamkan pengetahuan kepada siswa atau cenderung kepada “transfer of 
knowledge” dalam praktek pembelajaran perilaku mengajar guru sangat beraneka 
ragam, meskipun maksudnya sama. Aneka ragam perilaku guru mengajar bila 
ditelusuri akan diperoleh gambaran tentang pola umum interaksi antara guru, isi atau 
                                                             




bahan pelajaran dan siswa. Pola ini oleh Dianne Lapp dan kawan-kawan diitilahkan 
dengan gaya mengajar atau teaching style 
 Gaya mengajar dipandang sebagai dimensi atau kepribadian luas yang  
mencakup posisi guru, pola perilaku, modus kinerja serta sikap terhadap diri sendiri 
dan orang lain. Penelope Peterson dalam Allan C. Ornstein (1990:526) 
mendefenisikan gaya mengajar sebagai gaya guru dalam hal bagaimana guru 
memanfaatkan ruang kelas, pilihan kegiatan pembelajaran dan materi, dan cara 
pengelompokan siswa mereka. Donald Medley melihat gaya guru mengacu pada 
dimensi iklim kelas. Pendapat lainnya menjelaskan gaya guru sebagai aspek ekspresif  
mengajar (karakteristik hubungan emosional antara siswa dan guru, seperti hangat 
atau formal) dan sebagai aspek instrumental (bagaimana guru melaksanakan tugas 
pengajaran, mengatur pembelajaran, dan menetapkan standar kelas).4 
Gaya mengajar guru  terbagi menjadi dua tipe, yaitu gaya mengajar dengan 
pendekatan teacher centered dan student centered merupakan dua pendekatan yang 
saling berkebalikan. Gaya mengajar dengan pendekatan student centered  lebih 
mendorong siswa untuk mandiri dan aktif karena siswa terbiasa memecahkan 
masalah. Sedangkan pada pendekatan teacher centered , guru lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar mengajar dalam bentuk ceramah.5 
Manen dalam Marzuki (1999:21), mengemukakan bahwa gaya mengajar 
adalah ciri-ciri kebiasaan, kesukaan yang penting hubungannya dengan murid, 
bahkan gaya mengajar lebih dari suatu kebiasaan dan cara istimewa dari tingkah laku 
atau pembicaraan guru atau dosen. Gaya mengajar guru mencerminkan bagaimana 
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pelaksanaan pengajaran guru yang bersangkutan yang dipengaruhi oleh 
pandangannya sendiri tentang mengajar, konsep-konsep psikologi yang digunakan, 
serta kurikulum yang dilaksanakan.6  
Jadi dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah upaya untuk memberikan 
pengarahan, bimbingan, maupun rangsangan kepada peserta didik agar dapat 
mencapai tujuan belajar dan meningkatkan hasil belajar. 
 Gaya mengajar yang dimiliki oleh seorang guru mencerminkan pada cara 
melaksanakan pengajaran, sesuai dengan pandangannya sendiri. Di samping itu 
landasan psikologis, terutama teori belajar yang dipegang serta kurikulum yang 
dilaksanakan juga turut mewarnai gaya mengajar guru yang bersangkutan. 
 Dari penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar 
adalah suatu cara atau bentuk penampilan seorang guru dalam menanamkan 
pengetahuan, membimbing, mengubah atau mengembangkan kemampuan, perilaku 
dan kepribadian siswa dalam mencapai tujuan proses belajar.  Proses interaksi dalam 
mengajar terjadi antara unsur guru, isi atau materi  pelajaran dan siswa. Gaya 
mengajar guru dapat dibedakan ke dalam empat macam, yaitu: 
a.  Gaya Mengajar Klasik 
 Guru dengan gaya mengajar klasik masih menerapkan konsepsi sebagai satu-
satunya cara belajar dengan berbagai konsekuensi yang diterimanya. Guru masih 
mendominasi kelas dengan tanpa member kesempatan pada siswa untuk aktif, 
sehingga akan menghambat perkembangan siswa dalam proses pembelajaran.  
 




  Gaya mengajar klasik tidak sepenuhnya disalahkan saat kondisi kelas 
mengharuskan guru berbuat demikian, yaitu kondisi kelas yang mayoritas siswanya 
pasif. Dalam pembelajaran klasik, peran guru sangat dominan, karena dia harus 
menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus ahli (expert) pada 
bidang pelajaran yang diampunya. Dalam model pembelajaran seperti ini, siswa 
cenderung bersikap pasif (hanya menerima materi pembelajaran).7 
b.  Gaya Mengajar Teknologis 
Guru yang menerapkan gaya mengajar teknologis sering menjadi bahan 
perbincangan yang tidak pernah selesai. Argumentasinya bahwa setiap guru dengan 
gaya mengajar tersebut mempunyai watak yang berbeda-beda; kaku, keras, moderat, 
dan fleksibel. Gaya mengajar teknologis ini mensyaratkan seorang guru untuk 
berpegang pada berbagai sumber media yang tersedia. Guru mengajar dengan 
memerhatikan kesiapan siswa dan selalu memberikan stimulant untuk mampu 
menjawab segala persoalan yang dihadapi. Guru member kesempatan kepada siswa 
untuk mempelajari pengetahuan yang sesuai dengan minat masing-masing, sehingga 
member banyak manfaat pada diri siswa.8 
c.  Gaya Mengajar Personalisasi 
Pembelajaran personalisasi dilakukan berdasarkan atas minat, pengalaman dan 
pola perkembangan mental siswa. Dominasi pembelajaran ada di tangan siswa, 
dimana siswa dipandang sebagai suatu pribadi. Guru yang menerapkan gaya 
mengajar personalisasi menjadi salah satu kunci keberhasilan pencapaian prestasi 
belajar siswa.  
                                                             




Guru tidak hanya memberikan materi pelajaran untuk membuat siswa lebih 
pandai, melainkan agar siswa menjadi dirinya lebih pandai. Guru dengan gaya 
mengajar personalisasi ini akan selalu meningkatkan belajar siswa dan senantasa 
memandang siswa seperti dirinya sendiri. Guru tidak dapat memaksakan siswa untuk 
menjadi sama dengan gurunya, karena siswa tersebut mempunyai minat, bakat dan 
kecenderungan masing-masing.9 
d.  Gaya Mengajar Interaksional 
Dalam pembelajaran interaksional, peran guru sangat dominan. Guru dan 
siswa berupaya memodifikasi berbagai idea tau ilmu yang dipelajari untuk mencari 
bentuk baru berdasarkan kajian yang dipelajari. Guru dengan gaya mengajar 
interaksional lebih mengedepankan dialog dengan siswa sebagai bentuk interaksi 
yang dinamis. Guru dan siswa atau siswa dengan siswa saling ketergantungan, artinya 
mereka sama-sama menjadi subjek pembelajaran, dan tidak ada yang dianggap paling 
baik atau paling jelek.10 
             Model mengajar banyak tergantung kepada falsafah yang dipegang oleh guru. 
Berlandaskan kepada falsafah pendidikan itu, guru dapat mencari bentuk 
penerapannya, baik bersifat kurikuler maupun psikologis. Bila guru ingin mencoba 
untuk menemukan atau gaya mengajar yang cocok baginya untuk dapat membantu 
siswa belajar, maka sebelumnya guru harus menentukan tujuan yang ingin dicapai. 
Selanjutnya baru dikaji penerapan kurikulum dan psikologis dalam pengajaran yang 
dilaksanakannya. Penerapan kurikulum berkaitan dengan bahan yang diajarkan, 
peranan guru, peranan siswa, sumber belajar dan proses pengajaran. Sedangkan 





psikologi berkenaan dengan teori belajar yang dipegang, motivasi, pengelolaan kelas 
dan evaluasi hasil belajar.  
              Guru yang sudah mantap dengan gaya mengajar tertentu dapat pula merubah 
gaya mengajarnya. Untuk ini, seorang guru perlu mempunyai pemahaman terlebih 
dahulu tentang berbagai gaya mengajar, sebelum ia mencobakan suatu gaya tertentu 
yang bukan menjadi miliknya. 
     2.  Keterampilan Mengajar 
Salah satu kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru adalah kemampuan 
dalam keterampilan mengajar. Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar. Keterampilan mengajar adalah untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Adapun pengertian keterampilan mengajar guru adalah 
kemampuan menspesifikasi tujuan performansi, kemampuan mendiagnosa murid, 
keterampilan memilih strategi pengajaran, kemampuan berinteraksi dengan murid dan 
keterampilan menilai efektifitas pengajaran.11 
Seseorang tidak boleh diminta menangani pekerjaan mengajar sebelum 
terbukti memiliki keterampilan-keterampilan dasar untuk mengajar. Tanpa 
keterampilan-keterampilan ini orang tidak akan pernah dapat mengatasi masalah-
masalah kembar berupa pengawasan dan pemberian motivasi kepada para siswanya.12 
Keterkaitan antara keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar 
dikemukakan oleh Peter yang mengemukakan bahwa proses dan hasil belajar siswa 
bergantung kepada penguasaan mata pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya. 
Hal ini diperkuat berdasakan hasil penelitian dilakukan oleh Deva, Jayamma, Sheny, 
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Roy dan Pandey di India disimpulkan bahwa karakteristik guru seperti  keterampilan 
akademik dan professional, minat dan sikap, kepribadian dan kecerdasan merupakan 
penentu penting dari bagi hasil belajar siswa. Keterampilan mengajar guru diprediksi 
merupakan factor yang kuat dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.13 
  Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat 
melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Di samping itu, keterampilan 
dasar merupakan syarat mutlak agar guru bisa mengimplementasikan berbagai 
strategi pembelajaran.14 
  Menurut Sanjaya, Wina (2006:33-47) keterampilan dasar meliputi: 
a.  Keterampilan dasar bertanya 
    1. Beberapa petunjuk teknis 
a). Tunjukkan keantusiasan dan kehangatan 
1)  Berikan waktu secukupnya kepada siswa untuk berpikir 
2)  Atur lalu lintas bertanya jawab 
3)  Hindari pertanyaan ganda 
 b).  Meningkatkan kualitas pertanyaan 
             1) Berikan pertanyaan secara berjenjang 
             2) Gunakan pertanyaan-pertanyaan untuk melacak 
b. Keterampilan dasar memberikan reinforcement 
        1. Penguatan verbal dan nonverbal 
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c. Keterampilan variasi stimulus 
1. Variasi pada waktu melaksanakan proses pembelajaran 
 a)  penggunaan variasi suara 
b)  pemusatan perhatian 
c)  kebisuan guru 
d) mengadakan kontak pandang 
   1. Variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran 
   2. Variasi dalam berinteraksi 
d. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
e. Keterampilan mengelola kelas 15 
            Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan bentuk-bentuk keterampilan mengajar 
yang harus dikuasai oleh guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar: 
1.   Keterampilan  Bertanya 
Memberi pertanyaan kepada siswa merupakan kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar, karena metode apapun yang digunakan, 
tujuan pengajaran apapun yang ingin dicapai, maka bertanya kepada siswa 
merupakan hal yang tidak dapat ditinggalkan. Karena pertanyaan yang diajukan 
kepada siswa pada dasarnya bertujuan agar siswa lebih meningkatkan belajarnya dan 
berfikir terhadap pokok bhasan yang sedang dipelajari. Keterampilan bertanya adalah 
keterampilan yang berisi ucapan verbal yang diminta respon dari seseorang yang 
dikenal.16 
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16 Ida, Aleida Sehertian. Supervisi Pendidikan dalam Rangka Program Inservice Education. (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992).,h.100 
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2.  Keterampilan Memberi Penguatan 
Pemberian penguatan adalah suatu respon positif dari guru kepada anak yang 
telah melakukan perbuatan baik. 
3.  Keterampilan Mengadakan Variasi 
Pemberian variasi dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai perubahan 
pengajaran dari yang satu ke yang lain, dengan tujuan untuk menghilangkan 
kebosanan siswa, sehingga ada rasa ketekunan, antusisme serta berperan secara aktif. 
Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran, guru tampaknya sudah 
memahami bahwa variasi mengajar merupakan kegiatan guru dalam menghilangkan 
kejenuhan atau kebosanan siswa17 
4.  Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran 
             Tujuan pokok dari membuka pelajaran adalah untuk menyiapkan mental 
siswa dan menimbulkan minat serta pemusatan perhatian siswa terhadap apa yang 
akan dibicarakan dalam proses belajar mengajar dan menutup pelajaran supaya dapat 
mengetahui tingkat keberhasilan dalam mempelajari pelajaran itu. 
5.  Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai 





                                                             
17 Lestari, Gede Wahyuni. E-jurnal Universitas Pendidikan Ganesha (Volume:vol:1 Tahun 2014) 
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6.  Keterampilan Mengelola Kelas 
Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan 
dan memelihara kondisi belajar yang optimal, dan keterampilan untuk 
mengembalikan kondisi belajar yang optimal, apabila terdapat gangguan kecil dan 
sementara maupun yang bersifat gangguan yang berkelanjutan. 
7.  Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu 
kebutuhan yang esensial bagi setiap guru yang ingin meningkatkan kemampuan 
profesionalnya. 
B.  Guru 
Guru menurut kamus besar bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh balai 
pustaka adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Dengan demikian secara harafiah 
pekerjaan guru adalah mengajar, yaitu menjadikan seseorang yang tidak tahu menjadi 
tahu. Guru adalah pendidik professional dengan tujuan utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi pada pendidikan usia 
dini, alur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.18  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang   
SISDIKNAS tidak ditemukan istilah pengajar melainkan pendidik, ini menunjukkan 
bahwa tugas utama guru adalah mendidik dalam arti yang luas. Apapun istilahnya 
tidak menjadi persoalan. Namun namanya guru atau pendidik mestinya menguasai 
apa yang akan dikerjakan sehingga dapat membuat peserta didik yakin akan 
mendapatkan sesuatu dari gurunya yang akan digunakan untuk hidupnya di kemudian 
                                                             
18 Depag RI, UUD RI Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I Pasal I Ayat I.,h. 59 
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hari. Guru mata pelajaran adalah profesi guru dalam bidang mata pelajaran tertentu. 
Kriteria sebagai profesi tertentu adalah: 
1. Ada standar kerja yang baku dan jelas 
2. Ada lembaga pendidikan khusus yang menghasilkan pelakunya dengan 
program dan jenjang pendidikan yang baku serta memiliki standar akademik 
yang memadai dan yang bertanggung jawab terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan yang melandasi profesi. 
3. Ada organisasi yang mewadahi pelakunya untuk mempertahankan dan 
memperjuangkan eksistensinya dan kesejahteraannya. 
4. Ada etika dan kode etik yang mengatur perilaku para pelakunya dalam 
memperlakukan kliennya. 
5. Ada sistem imbalan atas jasa layanan yang adil dan baku. 
6. Ada pengakuan masyarakat (profesiona, penguasa dan awam) terhadap 
pekerjaan tersebut sebagai profesi.19 
Untuk menjadi guru profesional harus memiliki kriteria minimal harus 
memiliki kualifikasi, sertifikasi, serta kompetensi. Tidak hanya itu guru dituntut 
untuk dapat memberikan layanan publik dengan memaksimalkan segala kemampuan 
yang ada. Guru yang bermutu dapat diukur dengan indikator yakni: 
a. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional, sebagaimana terukur dalam  
masa jabatan, pengalaman mengajar dan lainnya. 
b. Upaya professional sebagaimana telah terukur dalam kegiatan mengajar, 
pengabdian dan penelitian. 
                                                             
19 Syafruddin dan M.Busyiruddin Usman. Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum.(Jakarta: 
Ciputat Pers, 2002).,hal 17-18 
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c. Kemampuan professional dalam bentuk ijazah, jenjang pendidikan, jabatan, 
golongan dan pelatihan. 
d. Sesuai antara lulusan akademik dengan pekerjaannya, atau mata pelajaran yang 
diampu. 
e. Kesejahteraan guru berupa upah, honor, atau penghasilan rutinnya. Tingkat 
kesejahteraan yang rendah akan mendorong pendidik melakukan kerja sambilan, 
dan bilamana kerja sambilan tersebut berhasil maka tidak menutup kemungkinan 
profesi mengajarnya dapat dijadikan sebagai sambilan.20   
C.  Kualifikasi Akademik Guru dan Dosen 
 Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan formal yang telah dicapai, 
tingkatan (jenjang) kualifikasi akademik meliputi baik pendidikan gelar (S-1, S-2, 
atau S-3) maupun nongelar (D-1, D-2, D-3, dan D4 atau Post Graduate diploma). 
Kualifikasi akademik ini dapat diperoleh baik di dalam maupun di luar negeri. Bukti 
fisik yang terkait dengan kualifikasi akademik ini dapat berupa ijazah atau sertifikat 
diploma.21  
           Pasal 9 UU Guru dan Dosen, menentukan bahwa kualifikasi akademik guru di 
jenjang  pendidikan usia dini, dasar dan menengah diperoleh melalui pendidikan 
tinggi program sarjana (S-1) dan diploma empat (D-4). Ketentuan tersebut bermakna, 
bahwa kelayakan profesi seorang guru baru dapat diakui apabila ia telah berlatar 
belakang pendidikan yang setingkat dengan D-4 atau S-1. Selanjutnya pasal 29 PP 
No. 19 Tahun 2007 merinci kualifiksi masing-masing guru pada jenis dan jenjang 
satuan pendidikan yang dikelolah, yaitu: 
                                                             
20 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT Rosda Karya, 2007).,hal.27 
21 Trianto. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2008).,h.20 
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Pertama: Untuk pendidikan pada PAUD harus memiliki kualifikasi pendidikan  
minimal S-1/DIV yang berlatar pendidikan tinggi di bidang PAUD, 
pendidikan lain atau psikologi., 
Kedua: Untuk pendidikan pada SD/MI harus memiliki kualifikasi pendidikan 
minimal S-1/DIV yang berlatar pendidikan tinggi di bidang SD/MI, 
kependidikan lain atau psikologi., 
Ketiga:  Untuk pendidikan pada SMP/MTs harus memiliki kualifikasi pendidikan 
minimal S-1/DIV yang berlatar belakang pendidikan tinggi yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan., 
Keempat: Untuk pendidikan pada SMA/MA harus memiliki kualifikaspendidikan 
minimal S-1/DIV yang berlatar pendidikan tinggi yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan.,  
Kelima: Untuk pendidikan pada SMK/MAK harus memiliki kualifikasi pendidikan 
minimal S-1/DIV yang berlatar pendidikan tinggi yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan., 
Keenam: Untuk pendidikan pada SDLB/SMPLB/SMALB atau bentuk lain harus 
memiliki kualifikasi pendidikan minimal S-1/DIV yang berlatar pendidikan 
tinggi dengan program khusus atau sarjana yang sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan.22 
Ketentuan tersebut merupakan bentuk peningkatan kualifikasi guru, maka 
dalam UU guru dan dosen semua guru dari tingkat TK hingga SLTA harus 
berkualifikasi D-IV/S-1. Konsekuensi dari aturan tersebut adalah guru-guru yang 
kualifikasi pendidikannya baru diploma (D-2 ataupun D-3) harus menyetarakan 




pendidikan untuk memenuhi kualifikasi setaraf DIV atau S-1. guru TK dan SD yang 
sebagian besar masih berkualifikasi SPG dan D-2 dan guru SLTP yang umumnya 
masih D-2 dan D-3 harus menempuh jenjang kesarjanaan S-1 atau setingkat dengan 
itu (D4).23 
Dari segi gagasan, peningkatan kualitas minimum guru dan dosen dalam UU 
Guru dan Dosen ini sangat baik sebagai upaya peningkatan mutu, tetapi dari segi 
pelaksanaannya akan banyak kesulitan, khususnya kualifikasi guru.24 
 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mencari 
pengetahuan baru. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif korelasional.  Penelitian deskriptif korelasional 
bertujuan untuk melihat variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-
variasi faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.25 
Penelitian korelasional bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan, 
dan seberapa jauh hubungan antara dua variabel (yang dapat diukur) atau lebih. 
Tujuan dari suatu penyelidikan korelasi adalah untuk menetapkan atau 
mengungkapkan suatu hubungan atau menggunakan hubungan-hubungan dalam 
membuat prediksi (prakiraan). Meskipun dari kenyataan ada hubungan yang erat 
antara dua variabel, seseorang tidak dapat menyimpulkan bahwa variabel yang satu 
adalah penyebab dari variabel yang lain. 
Penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar guru non-kualifikasi akademik pendidikan fisika se-




                                                             




B.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.26 Berdasarkan uraian tersebut yang 
menjadi subjek populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP/MTs Se-
Kecamatan Bajeng yang berjumlah 800 orang yang akan memberikan secara 
mendetail mengenai gaya mengajar dengan keterampilan mengajar guru non-
kualifikasi akademik pendidikan fisika di lembaga pendidikan tersebut. 
Tabel 3.1 : Rekapitulasi siswa SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng 
No. Nama Sekolah Jumlah 
1 MTs Muhammadiyah Lempangang 44 
2 SMP Muhammadiyah Limbung 75 
3 SMPN 1 Bajeng 40 
4 SMPN 2 Bajeng 48 
5 SMPN 3 Bajeng 120 
6 SMPN 4 Bajeng 73 
7 SMP Aksara Bajeng 41 
8 MTs Muhammadiyah Limbung 57 
9 SMP Islam Darussalam 65 
10 MTs Muhammadiyah Pammase 116 
11 MTs Anugrah 24 
12 MTs Sultan Hasanuddin 97 
  Jumlah 800 
 
 
                                                             
26 Sugiyono.Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2013).,h.90 
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Data yang ada di Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa berdasarkan laporan 
bulanan sekolah, nama-nama guru yang ada di lembaga pendidikan tingkat SMP/MTs 
di Kecamatan Bajeng adalah: 
Tabel  3.2: Nama-nama Guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika 
No. Nama Sekolah Guru 
1 MTs Muhmmadiyah Lempangang Andi Fatmawati, S.Ag 
2 MTs Muhmmadiyah Lempangang Nur Wahidah Wahab, S.Pd 
3 SMP Muhammadiyah Limbung Muhammad Taslim, S.Pd 
4 SMPN 1 Bajeng Hj. Andi Fatimah, S.Pd 
5 SMPN  Bajeng Junaedah, S.Pd 
6 SMPN 3 Bajeng Muhammad Tahir, S.Pd 
7 SMPN 3 Bajeng Harbina, S.Pd 
8 SMPN 4 Bajeng Marhani, S.Pd 
9 SMP Aksara Bajeng Nur Rahmi, S.Pd 
10 SMP Aksara Bajeng Nurfaisyah, S.Pd 
11 MTs Muhmmadiyah Limbung Fitriani, S.Pd 
12 SMP Islam Darussalam Darwis Petrus, S.HI 
13 MTs Muhammadiyah Pammase Enggar D.K, S.T 
14 MTs Anugrah Wahyu Andriani, S.Pd 
15 MTs Sultan Hasanuddin Pahdiana Awaliah, S.Si 
2.   Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data ayau observasi salam sampel itu. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi betul-betul representatif 
(mewakili).27 
 
                                                             
27 Sugiyono.Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2013).,h.280 
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Dari uraian di atas maka peneliti menggunakan teknik Simple Random 
Sampling dengan menggunakan metode Nomogram Harry King yang dikembangkan 
oleh Isaac dan Michael adalah cara untuk menentukan jumlah sampel yang 
memenuhi syarat yaitu jumlah populasinya diketahui dan kesalahan (Significance 
Level 15, 5% dan 10%). Berdasarkan penjelasaan tersebut, pengambilan sampel 
dalam penelitian ini ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3: Sampel Penelitian 
No. Nama Sekolah Jumlah 
1 MTs Muhammadiyah Lempangang 24 
2 SMP Muhammadiyah Limbung 24 
3 SMPN 1 Bajeng 24 
4 SMPN 2 Bajeng 24 
5 SMPN 3 Bajeng 24 
6 SMPN 4 Bajeng 24 
7 SMP Aksara Bajeng 24 
8 MTs Muhammadiyah Limbung 24 
9 SMP Islam Darussalam 24 
10 MTs Muhammadiyah Pammase 24 
11 MTs Anugrah 24 
12 MTs Sultan Hasanuddin 24 
  Total 288 
C. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data subjek 
penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data 
menggunakan  instrumen angket untuk menemukan uraian tentang korelasi gaya 
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mengajar dan keterampilan mengajar guru yang non- kualifikasi akademik 
pendidikan fisika. 
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpilkan data yaitu 
membuat draf skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan dan yang terpenting adalah melakukan survey atau 
observasi ke sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian. 
2.  Tahap Penyusunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang terjadi sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. 
3.  Tahap Pelaksanaan 
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan 
instrumen penelitian atau dengan jalan membaca referensi/literature yang berkaitan 
dengan pembahasan ini baik dengan menggunakan kutipan langsung ataupun kutipan 
tidak langsung. 
Langkah awal dalam tahap pelaksanaan ini adalah peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan mengadakan penelitian ini. Kemudian, membagikan lembar 
angket untuk mengukur persepsi gaya mengajar guru non-kualifikasi akademik 
pendidikan fisika se-kecamatan bajeng untuk mengukur korelasi gaya mengajar 
dengan keterampilan mengajar guru non-kualifikasi akademik pendidikan fisika. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang  
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data untuk mendapatkan 
informasi mengenai korelasi antara gaya mengajar dan keterampilan mengajar  guru 
non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-Kecamatan Bajeng. 
Secara fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah memperoleh data 
yang diperlukan ketika peneliti telah menginjak pada langkah pengumpulan data 
observasi di lapangan.  Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Angket 
Angket adalah instrumen penelitian yang berupa daftar pernyataan atau 
pertanyaan, yang akan diberikan kepada subjek penelitian untuk diisi sesuai keadaan 
subjek penelitian. Kuesioner juga sering disebut dengan angket dimana dalam 
kuesioner tersebut terdapat beberapa macam-macam pertanyaan yang berhubungan 
erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke 
responden untuk memperoleh informasi di lapangan. Dalam penelitian kuantitatif, 
penggunaan kuesioner adalah yang paling sering ditemui karena jika dibuat secara 
intensif dan teliti, kuasioner mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan alat 
pengumpul lainnya yaitu dapat disebarkan  untuk responden yang berjumlah besar 
dalam waktu yang relatif singkat.28 
 
                                                             




Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dalam bentuk check list yang 
dibuat berdasarkan indikator gaya mengajar dan keterampilan mengajar. Angket 
disusun dengan menggunakan skala likert (sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju). Dimana penskoran untuk tiap skala adalah 4 = sangat setuju, 3 = 
setuju, 2 = tidak setuju dan 1 = sangat tidak setuju. Angket gaya mengajar berisi 44 
pernyataan pernyataan yang terdiri atas pernyataan positif (Favorable) dan 
pernyataan negatif (Unfavorable) yang mewakili tiap indikator yang akan diukur 
yang terbagi dalam setipa indikator gaya mengajar yang terdiri dari indikator gaya 
mengajar klasik, indikator gaya mengajar personalisasi, indikator gaya mengajar 
teknologis dan indikator gaya mengajar interaksional. 
 Angket keterampilan mengajar berisi 37  pernyataan yang terdiri atas 
pernyataan positif (Favorable) dan pernyataan negatif (Unfavorable) yang mewakili 
tiap indikator yang akan diukur. Angket keterampilan mengajar diperoleh dari 
indikator keterampilan mengajar . 
Tabel 3.4: Indikator Gaya Mengajar 
Indikator  
1. Gaya mengajar klasik 
- Pera guru sangat dominan 
- Isi pelajaran berupa sejumlah informasi yang paling popular dan 
dipilih dari dunia yang diketahui anak 
- Proses pengajaran bersifat pasif, yakni siswa diberi pelajaran 
- Cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan 
- Penyampaian bahan pelajaran disertai contoh yang konkret diikuti 
dengan mengajukan pertanyaan 
- Guru menyampaikan ikhtisar yang berfungsi memberikan informasi 
mengenai bahan pelajaran secara garis besar 
2. Gaya mengajar teknologis 
- Peranan isi pelajaran sangat dominan 
- Peranan siswa adalah belajar dengan menggunakan perangkat atau 
media 




- Isi pelajaran sudah diprogram dakam perangkat baik software 
maupun hardware 
- Guru hanya berpegang pada sumber media yang tersedia 
3. Gaya mengajar personalisasi 
- Pengajaran dilakukan berdasarkan minat atau perkembangan mental 
siswa 
- Dominasi pengajaran ada di tangan siswa 
- Guru harus mempunyai kemampuandalam bertindak sebagai 
narasumber 
4. Gaya mengajar interaksional 
- Peran guru sangat dominan 
- Guru lebih mengedepankan dialog sebagai bentuk interaksi yang 
dinamis 
- Siswa belajar melalui hubungan dialogis 
   
             Tabel 3.5:  Angket Gaya Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
No Pernyataan Skala Penilaian 
SS S TS ST
S 
 Ketika di kelas guru jarang menjelaskan     
2 Siswa jarang mendapat  informasi yang 
cukup dari guru 
    
3 Siswa hanya mendengarkan materi pelajaran 
dari guru 
    
4 Guru menjelaskan materi pelajaran dengan 
jelas 
    
5 Guru tidak pernah memberikan contoh 
tentang materi yang dijelaskan 
    
6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi yang telah dijelaskan 
    
7 Guru menyampaikan kesimpulan mata 
pelajaran pada akhir pelajaran 
    
8 Guru jarang menjelaskan kesimpulan materi 
pelajaran yang telah dijelaskan 
    
9 Materi yang dijelaskan guru sangat banyak     
10 Siswa sangat senang jika materi yang 
dijelaskan guru sangat banyak 
    
11 Siswa bosan jika guru terlalu lama 
menjelaskan di kelas 
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No Pernyataan Skala Penilaian 
SS S TS ST
S 
12 Siswa menggunakan alat peraga yang 
digukan guru pada saat mengajar 
    
13 Siswa dilarang oleh guru menggunakan alat 
peraga pada saat mengajar 
    
14 Guru tidak membawa alat peraga ketika 
menjelaskan di kelas 
    
15 Guru tidak menegur siswa yang rebut di 
kelas 
    
16 Guru hanya menggunakan buku paket ketika 
menjelaskan 
    
17 Guru tidak bisa menjelaskan dengan baik 
jika tidak menggunakan media seperti LCD, 
OHP, dll 
    
18 Siswa senang mengikuti pelajaran di kelas     
19 Siswa sangat rebut, ketika guru sedang 
menjelaskan 
    
20 Guru menjelaskan dengan baik materi 
pelajaran yang akan diajarkan ke siswa 
    
      
21 Guru jarang melakukan Tanya jawab dengan 
siswa ketika menjelaskan materi 
    
22 Siswa malas melakukan Tanya jawab dengan 
guru ketika belajar di kelas 
    
23 Siswa malas mengeluarkan pendapatnya 
ketika diberi pertanyan oleh guru 
    









1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
2. Keterampilan mengelola kelas 
3. Keterampilan penguatan 
4. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 
5. Keterampilan bertanya dasar 
6. Keterampilan menjelaskan 
7. Keterampilan mengadakan variasi 
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Tabel 3.7: Angket Keterampilan Mengajar 
No Pernyataan Skala Penilaian 
SS S TS STS 
1 Siswa sangat bersemangat dalam 
pembelajaran IPA 
    
2 Saat pembelajaran, guru selalu 
menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman atau pengetahuan siswa 
    
3 Ketika proses pembelajaran selesai, guru 
selalu memberikan PR kepada siswa-
siswanya 
    
4 Guru tidak pernah membimbing siswa 
merangkum inti pelajaran 
    
5 Pada saat menjelaskan materi, guru selalu 
mengamati ke seluruh kelas dan melihat ke 
siswa-siswanya 
    
6 Siswa merasa nyaman dalam proses 
pembelajaran IPA 
    
7 Guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menunjukkan tugas yang telah 
dikerjakan 
    
8 Guru tidak pernah mendekati siswa ketika 
proses pembelajaran berlangsung 
    
9 Guru hanya memberikan perhatian kepada 
salah sati siswa ketika proses pembelajaran 
    
10 Guru tidak pernah memuji siswa ketika siswa 
dapat mengerjakan soal dengan benar 
    
11 Guru tidak pernah memuji siswa yang aktif 
di kelas 
    
12 Guru selalu memberikan tujuan diskusi dan 
topic diskusi secara jelas sebelum diskusi 
berlangsung 
    
13 Dalam diskusi, guru selalu memberikan 
kesempatan untuk mengomentari pendapat 
kelompok lain 
    
14 Saat diskusi selesai, guru selalu memaparkan 
hasil diskusi tiap kelompok 
    
15 Guru selalu membimbing siswa secara 
individu maupun kelompok 
    
16 Guru selalu membimbing siswa untuk saling 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 
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No Pernyataan Skala Penilaian 
SS S TS STS 
kelompok 
17 Guru tidak memberikan nilai terhadap hasil 
diskusi yang telah dilaksanakan 
    
18 Ketika memberikan pertanyaan, guru selalu 
memberikan pertanyaan yang jelas dan 
singkat 
    
19 Ketika guru mengajukan pertanyaan, guru 
selalu memberikan waktu untuk berpikir 
sebelum menunjuk siswa yang lain untuk 
menjawab 
    
20 Guru selalu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang menantang siswa untuk 
berpikir 
    
21 Guru tidak pernah memberikan contoh yang 
nyata dalam menjelaskan materi 
    
22 Dalam pembelajaran IPA, guru selalu 
menjelaskan tanpa memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berpendapat 
    
23 Guru menggunakan media gambar ketika 
mengajar 
    
2. Observasi 
 Observasi adalah lembar instrumen dalam penelitian kualitatif dalam hal 
penelitian deskriptif untuk mengamati, menyelediki, dan mengidentifikasi informasi 
yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku, dan hasil kerja. 
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, 
baik dengan situasi yang sebenarnya maupun dengan situasi buatan.  
Observasi harus dilakukan pada saat proses kegiatan itu berlangsung. 
Pengamat terlebih dahulu harus menetapkan aspek-aspek tingkah laku apa yang 
hendak diobservasinya, lalu dibuat pedoman agar memudahkan dalam pengisian 
observasi. Pengisian hasil observasi dalam pedoman yang dibuat sebenarnya bisa 
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diisi secara bebas dalam bentuk uraian mengenai gejala yang tampak dari perilaku 
individu yang diobservasi, bisa pula dalam bentuk member tanda cek (√) pada kolom 
jawaban hasil observasi jika pedoman observasi yang dibuat telah disediakan 
jawabannya (berstruktur).29 
Untuk memaksimalkan hasil observasi, biasanya peneliti akan menggunakan 
alat bantu yang sesuai dengan kondisi lapangan. Diantara alat bantu observasi 
tersebut misalnya termasuk; buku catatan dan check list yang berisi objek yang perlu 
mendapat perhatian lebih dalam pengamatan. Alat lain yang juga penting yaitu 
kamera, film proyektor, dan sebagainya. Karena banyaknya alat bantu observasi, 
maka peneliti dianjurkan untuk dapat memilih yang tepat dan dapat memaksimalkan 
pengambilan data di lapangan.30 Adapun lembar observasi untuk gaya mengajar dan 
keterampilan mengajar adalah sebagai berikut: 
 
















Peran guru dominan 
Isi pelajaran berupa sejumah informasi yang paling 
popular dan dipilih dari dunia yang diketahui anak 
Cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi 
lisan 
Penyampaian bahan pelajaran disertai contoh yang 
konkret diikuti dengan pengajuan pertanyaan 
Guru menyampaikan ikhtisar yang berfungsi sebagai 







Peranan isi pelajaran sangat dominan 
Peranan siswa adalah belajar dengan menggunakan 
perangkat atau media 
                                                             
29 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2009).,h.84-85 












Peran guru sebagai pemandu 
Isi pelajaran sudah diprogram dalam perangkat lunak baik 
software maupun hardware 







Pengajaran dilakukan berdasarkan minat atau 
perkembangan mental siswa 
Dominasi pengajaran ada di tangan siswa 










Peran guru dominan 
Guru mengedepankan dialog sebagai bentuk interaksi 
yang dinamis 
Siswa belajar melalui hubungan dialogis 
Guru mengemukakan pandangannya tentang realita, juga 
mendengarkan pandangan siswa 
 
Tabel  3.9: Indikator Keterampilan Mengajar 
No. Keterampilan Mengajar Tingkah Laku Guru 
1 
Keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran 
Membuka pelajaran dengan 








2 Keterampilan mengelola kelas 
Bersikap tanggap 
Membagi perhatian 
Memusatkan perhatian kelompok 
Menuntut tanggung jawab siswa 
Petunjuk yang jelas 




Keterampilan membimbing diskusi 
kelompok 
Mmeusatkan perhatian 
Mmeperjelas masalah dan urutan 
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No. Keterampilan Mengajar Tingkah Laku Guru 
pendapat 




5 Keterampilan bertanya dasar 
Pengungkapan pertanyaan secara 






















Keterampilan mengadakan variasi 
 
Suara: nada suara, volume suara, 
kecepatan berbicara 
Mimik dan gerak: tangan dan badan 
untuk memperjelas materi 
Kesenyapan: memberi waktu 
senyap 
Kontak pandang: melayangkan 
pandangan 
Perubahan posisi: gerak 












Instrumen dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan menggunakan 
pendekatan analisis isi. Selain itu digunakan juga dalam penelitian untuk mencari 
bukti-bukti sejarah, landasan hukum dan peraturan-peraturan yang pernah berlaku. 
Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian 
bahkan benda bersejarah seperti prasasti  dan artefak.  
Uji coba instrumen digunakan untuk mendapatkan data yang valid. Tujuan uji 
coba instrument yaitu: 
a).  Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh responden dalam mengisi tes. 
b).  Untuk mengetahui apakah butir-butir yang tertera dalam angket yang cocok 
dengan keadaan di lapangan. 
           Uji coba instrumen dilakukan di MTs Muhammadiyah Lempangang. Alasan 
peneliti memilih MTs Muhammadiyah Lempangang sebagai tempat uji coba karena 
sekolah tersebut memiliki karakteristik yang sama dengan SMP/MTs yang digunakan 
untuk penelitian. Setelah melakukan uji coba maka dilakukan perhitungan analisis 
butir dan realibilitas instrumen. 
1. Uji validitas instrumen 
Sugiono (2008:121) menyatakan bahwa instrument yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Untuk menguji validitas instrument menggunakan validitas isi. Validitas isi dilakukan 
melalui proses review oleh ahli (expert judgement). Expert judgement dalam 
penelitian ini dilakukan oleh Ibu Rafiqah, S.Si., M.Pd dan Bapak Muh. Rusydi 
Rasyid, S.Ag., M.Ag., M.Ed. Hasil pengujian validitas isi oleh ahli menghasilkan 
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beberapa masukan, diantaranya ada beberapa butir yang harus diperbaiki, penulisan 
harus baku, bahasa yang digunakan harus simple sehingga mudah dipahami oleh 
siswa dan tidak boleh bermakna ganda. Kemudian instrumen yang telah diperbaiki 
atas masukan oleh ahli, dilanjutkan dengan tahap analisis. Pada tahap ini digunakan 
validitas isi Aiken’s V  dengan nilai koefisien berkisar 0-1. Sementara berdasarkan 
perhitungan diperoleh koefisien sebesar 0,72 yang berarti memiliki validitas isi yang 
memadai.  
2. Hasil Uji Realibilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:253), subjek uji coba instrumen sekitar 
25-40 subjek.  Uji coba instrumen dilakukan pada 27 subjek  yaitu siswa kelas IX 
MTs Muhammadiyah Lempangang. Pada penelitian ini digunakan realibilitas tes-
retes yang merupakan derajat yang menunjukkan konsistensi hasil sebuah tes dari 
waktu ke waktu.  
E.  Metode Analisis Data 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif. 
Analisis itu sendiri berarti memilah-milah, menguraikan, menjelaskan data sehingga 
menjadi sebuah kesimpulan. Dalam pengumpulan data tidak serta merta didapat dan 
langsung dianalisis. Akan tetapi menggunakan analisis statistik deskriptif, statistik 
deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisa 
data angka, agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas, 
mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau 




      1. Statistik Deskriptif 
a.  Modus 
Modus adalah nilai yang sering muncul. Modus sangat baik bila digunakan 
untuk data yang memiliki skala kategorik yaitu nominal dan ordinal. 
 
b. Simpangan baku (Standar deviasi) 
 Simpangan baku (standar deviasi) adalah nilai yang menunjukkan tingkat 
varasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari nilai rata-ratanya.31 
S =  �∑𝐱𝟐
𝐍
                    (Hartono, 2004: 61) 
Keterangan : 
S    = simpangan baku sampel 
∑ X2= Jumlah data / sampel 
N    = jumlah sampel 
 c. Varians 
Ukuran simpangan baku yang paling banyak digunakan adalah simpangan 
baku. Simpangan baku ialah nilai yang menunjukkan tingkat variasi suatu kelompok 
data. Jika simpangan baku tersebut dikuadratkan, maka ia disebut varians (s2). 32 
2. Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat Penelitian 
Uji prasyarat penelitian dalam statistic adalah ilmu yang mempelajari  tentang 
seluk beluk data, yaitu tentang pengumpulan, pengolahan, penafsiran dan penarikan 
                                                             
31 31 Siregar, Syofian, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif.  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013).,h.141 
32 Setiadi Akbar, Purnomo, Pengantar Statistik. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006).,h.95 
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kesimpulan dari data yang berbentuk angka-angka.33 Uji prasyarat penelitin 
dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau 
tidak. Penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5% atau  0,05 dengan syarat: 
 Jika Pvalue ≥0,05 maka distribusinya adalah normal 
 Jika Pvalue ˂0,05 maka distribusinya adalah tidak normal 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel sama 
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Uji One-Way ANOVA yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah variansi data homogeny. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
telah diajukan. Dalam analisis prasyarat jika diperoleh data terdistribusi normal atau 
homogen maka akan menggunakan statistic Uji statistik koefisien korelasi Gamma 
(γ).   Rumus koefisien korelasi Gamma (γ) digunakan pada analisis sederhana untuk 




                                                             
33 Misbahuddin dan Hasan. Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Ed  ke-2, Cet.2. Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013).,h.1 




a. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi 
 Tabel 3.10: Tabel penolong untuk menghitung korelasi 
No. 
Keterampilan 
Mengajar Gaya Mengajar 
    Klasik Teknologis Personalisasi Interaksional 
1 Tinggi A B C D 
2 Sedang E F G H 
3 Rendah I       
(Sumber: Misbahuddin dan Hasan, 2013: 48) 
b. Menghitung γ  hitung dengan cara memasukkan angka statistik dari tabel penolong 
dengan rumus: 
    γ  =  ∈fa− ∈fi
∈fa+ ∈fi            (Misbahuddin dan Hasan, 2013: 48) 
 Keterangan: 
fa       = frekuensi kesepakatan (agreement) 
     = a(a+f+h+i)+b(f+i)+d(h+i)+(e)(i) 
Fi      = frekuensi inversi (inversion) 
     = c+(d+e+g+h)+b(d+g)+f(g+h)+(e)+(g) 
 Adapun pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 
dapat digunakan pedoman sebagai berikut:35 
    Tabel 3.11 : Pedoman penafsiran koefisien korelasi 
No. Interval nilai Kekuatan hubungan 
1. KK = 0,00 Tidak ada 
2. 0,00 < KK ≤  0,20 Sangat rendah atau lemah sekali 
3. 0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah atau lemah, tapi pasti 
                                                             





4. 0,40 < KK ≤ 0,70 Cukup berarti atau sedang 
5. 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 
6. 0,90 < KK < 1,00 Sangan tinggi atau kuat sekali,  
7. 1,00 = 1,00 Sempurna 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Deskripsi Penelitian 
      1.  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum pelaksanaan penelitian di sekolah. 
Setelah melakukan seminar proposal pada tanggal    Juni 2016, peneliti melakukan 
perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan 
oleh ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah 
karya ilmiah (skripsi).  
Hasil seminar proposal beserta saran dan masukan dari penguji komite atas 
perbaikan instrument yang digunakan yaitu angket (kuasioner) dan lembar observasi, 
dilaksanakan pada September 2016 dari penguji komite dan pembimbing dengan 
melakukan revisi atau perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji validasi instrumen pada 
tanggal 26 Oktober 2016 oleh  Dosen yang telah ditunjuk sebagai Validator. Setelah 
dianggap valid, kedua Dosen Validator menyatakan bahwa instrumen yang telah 
dibuat oleh peneliti sudah divalidasi untuk dijadikan patokan atau tolok ukur dalam 
penelitian ini. 
Selanjutnya peneliti melaporkan perbaikan dan validasi sebagai persyaratan 
dan kelengkapan berkas kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Muhammad 
Qaddafi., S.Si, M.Si guna diteruskan kepada pihak Akademik Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan untuk membuat permohonan Surat Izin Penelitian Menyusun Skripsi. 
Setelah surat penelitian keluar yang bertandatangan Ketua Jurusan Pendidikan Fisika 
dengan Nomor Surat: 074/XI/Pend-Fisika/2016. 
46 
 
Selanjutnya, pada tanggal 8 November 2016 sampai 19 Desember 2016 
peneliti melakukan penelitian dengan  bertemu  Kepala Sekolah dengan  meminta 
data nama-nama guru IPA  dan lulusannya. Kemudian bertemu  dengan guru IPA  
setiap sekolah SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng, dimana sebelumnya telah dilakukan 
observasi awal pada bulan Mei 2016. Kemudian peneliti meminta kepada guru Fisika 
untuk pengambilan kelengkapan berkas berupa jadwal mata pelajaran Fisika, setelah 
rampung serta instrumen telah siap, maka peneliti selanjutnya melakukan 
pengambilan data. 
2.  Deskripsi Data Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar gaya 
mengajar dengan keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan 
Fisika Se-Kecamatan Bajeng. Dalam penelitian ini melaporkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan di 12 sekolah tingkat SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng pada tanggal 8 
November sampai 19 Desember 2016. Pengambilan data dilakukan dengan. 
membagikan angket (kuasioner) kepada siswa.  
Dimana pada tanggal 8 November diadakan penelitian di SMP Aksara Bajeng 
dengan jumlah siswa yang dibagikan angket sebanyak 41 orang dan guru yang 
diobservasi sebanyak 2 orang. Pada tanggal 9 November diadakan penelitian di MTs 
Muhammadiyah Limbung dengan jumlah siswa yang dibagikan angket sebanyak 57 
orang dan guru yang diobservasi sebanyak 1 orang. Pada tanggal 10 November 
diadakan penelitian di MTs Muhammadiyah Lempangang dengan jumlah siswa yang 
dibagikan angket sebanyak 44 orang dan guru yang diobservasi sebanyak 2 orang. 
Pada tanggal 17 November diadakan penelitian di SMPN 1 Bajeng dengan jumlah 
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siswa yang dibagikan angket sebanyak 40 orang dan guru yang diobservasi sebanyak 
1 orang.  
 Pada tanggal 24 November diadakan penelitian di SMP Muhammadiyah 
Limbung dengan jumlah siswa yang dibagikan angket sebanyak 70 orang dan guru 
yang diobservasi sebanyak 1 orang. Pada tanggal 30 November diadakan penelitian di 
MTs Anugrah dengan jumlah siswa yang dibagikan angket sebanyak 8 orang dan 
guru yang diobservasi sebanyak 1 orang. Pada tanggal 30 November diadakan 
penelitian di MTs Muhammadiyah Pammase dengan jumlah siswa yang dibagikan 
angket sebanyak 116 orang dan guru yang diobservasi sebanyak 1 orang.  
Pada tanggal 30 November diadakan penelitian di SMPN 4Bajeng dengan 
jumlah siswa yang dibagikan angket sebanyak 74 orang dan guru yang diobservasi 
sebanyak 1 orang. Pada tanggal 10 Desember  diadakan penelitian di SMPN 3 Bajeng  
dengan jumlah siswa yang dibagikan angket sebanyak 120 orang dan guru yang 
diobservasi sebanyak 2 orang. Pada tanggal 19 Desember diadakan penelitian di 
SMPN 2 Bajeng dengan jumlah siswa yang dibagikan angket sebanyak 48 orang dan 
guru yang diobservasi sebanyak 1 orang. Pada tanggal 20 Desember diadakan 
penelitian di SMPN Islam Darussalam dengan jumlah siswa yang dibagikan angket 
sebanyak 65 orang dan guru yang diobservasi sebanyak 1 orang. Setelah dilakukan 
pengambilan data di setiap sekolah kemudian dilanjutkan dengan pengurusan surat 







B.   Hasil Validasi dan Realibilitas Instrumen 
1. Validitas 
a.  Validitas Pakar Angket Gaya  Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara gaya mengajar dengan keterampilan mengajar adalah angket. Instrumen yang 
divalidasi dalam penelitian ini adalah Angket gaya mengajar dan keterampilan 
mengajar, yang digunakan untuk mengukur gaya mengajar dan keterampilan 
mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-Kecamatan Bajeng. 
Angket yang digunakan adalah angket tertutup, dalam bentuk check list yang dibuat 
berdasarkan indikator gaya mengajar dan keterampilan mengajar (untuk lebih jelas 
dapat di lihat lampiran 1.1). Angket disusun dengan menggunakan skala likert (sangat 
setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju). Angket gaya mengajar berisi 44 
pernyataan dan Angket keterampilan mengajar berisi 37  pernyataan yang terdiri atas 
pernyataan positif (Favorable) dan pernyataan negatif (Unfavorable) yang mewakili 
tiap indikator yang akan diukur (Angket yang telah dibuat dapat dilihat pada lampiran 








Tabel 4.1: Nama-nama validator angket gaya mengajar dan keterampilan 
mengajar 
No.  Nama Validator Jabatan 




Tarbiyah dan Keguruan 
2.  Rafiqah, S.Si., M.Pd Dosen Microteaching 
Jurusan Pendidikan Fisika 
(Sumber: Data Penelitian) 
Validasi yang dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: (1). Aspek 
petunjuk (petunjuk angket gaya mengajar dan keterampilan mengajar dinyatakan 
dengan jelas, petunjuk angket gaya mengajar dan keterampilan mengajar mudah 
untuk dilaksanakan dan Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas), (2).Aspek 
bahasa (penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa Indonesia, 
Kejelasan petunjuk/arahan dan komentar, kesederhanaan struktur kalimat dan bahasa 
yang digunakan bersifat komunikatif) dan (3).Aspek isi (kategori angket peserta didik 
yang ada sudah mencakup semua penilain gaya mengajar dan keterampilan mengajar, 
angket mengemukakan kelebihan dan kekurangan diri secara jujur berkaitan dengan 
gaya mengajar dan keterampilan mengajar, kategori penilaian gaya mengajar dan 
keterampilan mengajar dapat diamati dengan baik dan kategori penilaian gaya 
mengajar dan keterampilan mengajar tidak menimbulkan makna ganda. Format 




Berdasarkan hasil validasi oleh 2 orang pakar yang dianalisis dengan 
menggunakan rumus Aiken’s V, dapat dilihat dalam tabel 4.2 adalah sebagai berikut: 
        Tabel 4.2 : Validitas Pakar  Angket Gaya Mengajar dan Keterampilan 
Mengajar 
No.  Aspek yang dinilai 𝑿� Nilai V 
1.  Aspek Petunjuk 3,33 0,71 
2.  Aspek Bahasa 3, 5 0,74 
3.  Aspek Isi 2,75 0,70 
 Rerata Total Aspek 3 3,19 0,71 
 
 






 Kategori Validitas Instrumen  Tinggi 
      (Sumber: Analisis Data Penelitian). 
Dari hasil analisis diperoleh  rerata skor total penilaian instrumen adalah 0,72  
berdasarkan kategori validitas isi menurut Saifuddin (1994: 113)  maka kevalidan 
angket gaya mengajar dan keterampilan mengajar yang diperoleh dalam penelitian ini 
berada pada kategori tinggi (0,60  ≤  𝑉 ≤ 0,79). Sehingga angket gaya mengajar dan 
keterampilan mengajar  yang digunakan dapat dianalisi. Hasil perhitungan 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.4. 
b.  Validitas Isi Angket Gaya Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
Angket yang telah dianalis menggunakan validitas pakar selanjutnya diuji 
cobakan  pada 27 siswa di MTs Muhammadiyah Lempangang. Validitas isi angket 
gaya mengajar dan keterampilan mengajar dianalisis dengan  menggunakan  rumus 
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pearson dengan  bantuan SPSS 22. Untuk hasil analisis yang lebih detile dapat dilihat 
lampiran 1.5. 
Hasil analisis validitas isi angket gaya mengajar dan keterampilan mengajar 
dengan menggunakan rumus pearson dengan  bantuan SPSS 22 selanjutnya 
dikategorikan. Dari hasil pengkategorian, untuk gaya mengajar dari 44  pernyataan 
terdapat 23  pernyataan yang valid yang berada pada kategori 0,21  ≤𝑟𝑥𝑦 ≤  0,35 dan 
21  pernyataan yang tidak valid berada pada kategori  𝑟𝑥𝑦 < 0,21. sedangkan untuk 
keterampilan  mengajar dari 37  pernyataan terdapat 23 pernyataan yang valid yang 
berada pada kategori 0,21  ≤𝑟𝑥𝑦 ≤  0,35 dan 14  pernyataan yang tidak valid berada 
pada kategori  𝑟𝑥𝑦 < 0,21 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 adalah 
sebagai berikut:  
        Tabel 4.3 : Item yang Valid dan Tidak Valid pada Angket gaya mengajar dan 
keterampilan mengajar 
Item yang valid dan tidak valid pada angket gaya mengajar 
Indikator  Valid Tidak 
Valid 
a. Gaya mengajar klasik   
- Pera guru sangat dominan 2 1 
- Isi pelajaran berupa sejumlah informasi yang 
paling popular dan dipilih dari dunia yang 
diketahui anak 
4 3 
- Proses pengajaran bersifat pasif, yakni siswa 
diberi pelajaran 
5 6 
- Cara penyampaian bahan pelajaran dengan 7 8 
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Indikator  Valid Tidak 
Valid 
komunikasi lisan 
- Penyampaian bahan pelajaran disertai contoh 
yang konkret diikuti dengan mengajukan 
pertanyaan 
10,11 9,12 
- Guru menyampaikan ikhtisar yang berfungsi 
memberikan informasi mengenai bahan pelajaran 
secara garis besar 
13,14 - 
b. Gaya mengajar teknologis   
- Peranan isi pelajaran sangat dominan 15,16,17 - 
- Peranan siswa adalah belajar dengan 
menggunakan perangkat atau media 
18,19,20 - 
- Peran guru sebagai pemandu 22 21 
- Isi pelajaran sudah diprogram dakam perangkat 
baik software maupun hardware 
25 23,24 
- Guru hanya berpegang pada sumber media yang 
tersedia 
27 26,28 
c. Gaya mengajar personalisasi   
- Pengajaran dilakukan berdasarkan minat atau 
perkembangan mental siswa 
30 29,31 
- Dominasi pengajaran ada di tangan siswa 35 32,33,34 
- Guru harus mempunyai kemampuandalam 




Indikator  Valid Tidak 
Valid 
d. Gaya mengajar interaksional   
- Peran guru sangat dominan 2 1 
- Guru lebih mengedepankan dialog sebagai 
bentuk interaksi yang dinamis 
41,42 40,43 
- Siswa belajar melalui hubungan dialogis 44 45 
(Sumber: Majd, Abdul, 2013: 279-280) 
Item yang valid dan tidak valid pada angket keterampilan mengajar  
No Indikator Valid Tidak Valid 
1. Keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran 
1,3,5,6 2,4 
2. Keterampilan mengelola kelas 7,8,10,11,12 9 
3. Keterampilan penguatan 15,16 13,14 





5. Keterampilan bertanya dasar  23,24,25 26 
6. Keterampilan menjelaskan  29,30 27,28 
7. Keterampilan mengadakan variasi  33 31,32,34,35,36,37 






   2.  Realibilitas   
a.  Reabilitas Internal Angket Gaya Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
Item angket yang memenuhi keriteria validitas pakar dan  isi (dapat dilihat 
pada lampiran 1.6) selanjutnya akan dianalisis reliabilitas internalnya dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS22. Dari Hasil analisis 
reliabilitas internal angket  gaya mengajar dan keterampilan mengajar dengan 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS22 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 : Hasil Analisis Reliabilitas Angket Gaya mengajar 
Nilai Cronbach’s Alpha  Kategori 
0,752  Tinggi 
     (Sumber: Analisis Data Penelitian). 
Tabel 4.5 : Hasil Analisis Reliabilitas Angket Keterampilan Mengajar 
Nilai Cronbach’s Alpha  Kategori 
0,842  Tinggi 
        (Sumber: Analisis Data Penelitian). 
Dari hasil analisis realiabilitas  angket gaya mengajar dan keterampilan 
mengajar  menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS22 di peroleh 
0,752 untuk gaya mengajar dan 0,842 untuk keterampilan mengajar. Maka 
realiabilitas angket gaya mengajar dan keterampilan mengajar yang diperoleh dalam 
penelitian ini berada pada kategori tinggi  0,70 – 0,90  sehingga instrumen dapat 





b. Reliabilitas Eksternal Angket Gaya Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
Angket gaya mengajar dan keterampilan mengajar  yang sudah di analisis 
reliabilitas internal selanjutnya akan dianalisis lagi reliabilitas eksternalnya dengan 
menggunakan  metode tes-ulang pada siswa MTs Muhammadiyah Lempangang, yang 
berjumlah 27 orang. Pengukuran dilakukan sebanyak 2 kali (hasil pengukuran  
pertama dan kedua dapat dilihat lampiran 1.8) dengan selang waktu  2 minggu. 
Reliabilitas eksternal angket motivasi belajar dianalisis dengan menggunakan rumus 
pearson  correlation dengan bantuan SPSS22. Hasil analisis reliabilitas angket gaya 
mengajar dan keterampilan mengajar dengan menggunakan pearson correlation 
dengan bantuan SPSS22 dapat dilihat pada tabel 4.6 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 : Reliabilitas  Eksternal Angket gaya mengajar dan keterampilan 
mengajar 
Nilai Pearson Correlation Kategori 
0,481 Cukup berarti 
0,073 Rendah 
     (Sumber: Analisis Data Penelitian). 
Dari hasil analisis reliabilitas ekternal angket gaya mengajar dan keterampilan 
mengajar dengan menggunakan rumus pearson correlation dengan bantuan SPSS22 
di peroleh 0,481 untuk gaya mengajar dan 0,073 untuk keterampilan mengajar. 
Berdasarkan kategori reliabilitas eksternal (misbahuddin dan Hasan, 2004: 48)  maka 
realiabilitas eksternal angket gaya mengajar  yang diperoleh dalam penelitian ini 
berada pada kategori cukup (0,40 ≤𝑟𝑥𝑦≤ 0,70) dan angket keterampilan mengajar 
berada pada kategori rendah 0,00≤𝑟𝑥𝑦≤ 0,20.  
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Sehingga terdapat 23 item pernyataan  untuk gaya mengajar dan  keterampilan 
mengajar yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas instrumen yang dapat 
digunakan untuk mengukur gaya mengajar dan keterampilan mengajar guru Non-
Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-Kecamatan Bajeng. 
C.  Hasil Analisis Deskriptif 
1.  Deskripsi Gaya Mengajar Guru Non-kualifikasi Akademik Pendidikan 
Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng. 
   Gaya mengajar guru diperoleh dari skala. Sebelum siswa mengisi skala, 
peneliti memberikan arahan petunjuk pengisian skala. Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini sudah diketahui validitas dan realibilitasya. Pada awalnya jumlah butir 
soal skala keterampilan mengajar guru ada 44  butir. Setelah diuji, jumlah pernyataan 
yang valid dan reliabel ada 23 butir dengan 4 pilihan jawaban ( sangat setuju, setuju, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju). Skala yang telah diuji tersebut kemudian 
disebar pada sampel penelitian yang berjumlah 288  siswa. Skor yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 1,2 ,3, dan 4. Adapun deskripsi gaya mengajar dalam 
penelitian ini dapat disajikan dalam  tabel berikut:  
Tabel 4.7: Deskripsi Gaya Mengajar Mengajar Guru Non-kualifikasi 
Akademik Pendidikan Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng. 
No Gaya Mengajar Jumlah Guru Persentase 
1. Personalisasi 12 orang 80% 
2. Teknologis 2 orang 13,33% 
3. Klasik 1 orang 6,66% 
(Sumber: Analisis Data Penelitian) 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa gaya mengajar yang 
menempati urutan tertinggi adalah gaya mengajar personalisasi dengan jumlah guru 
sebanyak 12 orang dari 15 orang guru sehingga diperoleh persentase sebesar 80% dan 
gaya mengajar teknologis sebanyak 2 orang dari 15 orang guru dengan persentase 
sebesar 13,33% serta gaya mengajar klasik sebanyak 1 orang dari 15 orang dengan 
persentase sebesar 6,66%. Data tersebut diperoleh dengan menggunakan lembar 
observasi sebagai instrumen pendukungnya. Data tersebut dapat disajikan dalam 
bentuk grafik sebagai berikut: 
Grafik 4.1: Deskripsi Gaya Mengajar Guru Non-Kualifikasi Akademik 
Pendidikan Fisika Se-Kecamatan Bajeng 
 





















Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa gaya mengajar yang menempati 
urutan tertinggi adalah gaya mengajar personalisasi dengan jumlah guru sebanyak 12 
orang dari 15 orang guru sehingga diperoleh persentase sebesar 80% dan gaya 
mengajar teknologis sebanyak 2 orang dari 15 orang guru dengan persentase sebesar 
13,33% serta gaya mengajar klasik sebanyak 1 orang dari 15 orang dengan persentase 
sebesar 6,66%. Data tersebut diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 
sebagai instrumen pendukungnya.  
 2. Deskripsi Keterampilan Mengajar Guru Non-kualifikasi Akademik 
Pendidikan Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng. 
Data keterampilan mengajar guru diperoleh dari skala angket dan lembar 
observasi. Sebelum siswa mengisi skala angket, peneliti memberikan arahan petunjuk 
pengisian skala angket. Skala angket yang digunakan dalam penelitian ini sudah 
diketahui validitas dan realibilitasya. Pada awalnya jumlah butir soal skala angket 
keterampilan mengajar guru ada 37 butir. Setelah diuji, jumlah pernyataan yang valid 
dan reliabel ada 23 butir dengan 4 pilihan jawaban (  sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju). Setelah skala angket diisi oleh responden, peneliti 
membuat distribusi skor jawaban skala angket, kemudian menentukan skor jawaban 
sesuai dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan. Skor tertinggi yang diperoleh 
adalah 85. Dan skor terendah yang diperoleh siswa adalah 44. Rerata (mean) yang 
diperoleh sebesar 57,5. Standar deviasi yang diperoleh sebesar 11,5. Dari  rerata dan 






Tabel 4.8: Pedoman Kategorisasi Keterampilan Mengajar Guru Non-
Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-Kecamatan Bajeng 
 
Pedoman Skor Kategori 
X≥(µ+1σ) X≥69 Tinggi 
(µ-1 σ)≤X˂(µ+1σ) 46≤X˂69 Sedang 
X˂(µ-1σ) X˂46 Rendah 
                                  (Sumber: Azwar, Syaifuddin, 2007: 87) 
            Mengacu  pada kategori di atas, maka  deskripsi keterampilan mengajar Guru 
Non-kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika dapat disajikan dalam  tabel berikut:  
Tabel 4.9: Deskripsi Keterampilan Mengajar Guru Non-kualifikasi Akademik 
Pendidikan Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng. 
No. Nama Guru Rata-rata Kategori 
1 Andi Fatmawati, S.Ag 63 Sedang 
2 Nur Wahidah Wahab, S.Pd 58,41 Sedang 
3 Muhammad Taslim, S.Pd 66,37 Sedang 
4 Hj. Andi Fatimah, S.Pd 61,83 Sedang 
5 Junaedah, S.Pd 65 Sedang 
6 Muhammad Tahir, S.Pd 67,66 Sedang 
7 Harbina, S.Pd 63,16 Sedang 
8 Marhani, S.Pd 63,5 Sedang 
9 Nur Rahmi, S.Pd 62,58 Sedang 
10 Nurfaisyah, S.Pd 63,5 Sedang 
11 Fitriani, S.Pd 63,16 Sedang 
12 Darwis Petrus, S.HI 64 Sedang 
13 Enggar D.K, S.T 66,70 Sedang 
14 Wahyu Andriani, S.Pd 63,79 Sedang 
15 Pahdiana Awaliah, S.Si 61,91 Sedang 
 (Sumber: Analisis Data Penelitian) 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa keterampilan mengajar guru Non-
kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika berada pada kategori sedang yang berada 
dalam interval 46≤X˂69 (kategori sedang). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-
Kecamatan Bajeng  berada dalam kategori sedang dengan menggunakan lembar 
observasi sebagai instrumen pendukungnya. 
 3.  Korelasi antara Gaya Mengajar dengan Keterampilan Mengajar Guru 
Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika SMP/MTs Se-Kecamatan 
Bajeng. 
Rumus koefisien korelasi Gamma (γ) digunakan pada analisis sederhana 
untuk variabel ordinal dengan variabel ordinal.36 
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi 




Mengajar Gaya Mengajar 
    Klasik Teknologi Personalisasi Interaksional 
1 Tinggi A B C D 
2 Sedang E F G H 
3 Rendah I       





                                                             




b. Menghitung γ  hitung dengan cara memasukkan angka statistik dari tabel penolong 
dengan rumus: 
           γ  =  ∈fa− ∈fi
∈fa+ ∈fi            (Misbahuddin dan Hasan, 2013:48) 
keterangan: 
fa = frekuensi kesepakatan (agreement) 
    = a(a+f+h+i)+b(f+i)+d(h+i)+(e)(i) 
Fi = frekuensi inversi (inversion) 
     = c+(d+e+g+h)+b(d+g)+f(g+h)+(e)+(g) 
Adapun koefisien korelasi Gamma yang dipeoleh menggunakan SPSS 22  
adalah sebagai berikut: 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 




288 100.0% 0 0.0% 288 100.0% 
 
 
Gaya_Mengajar * Keterampilan_Mengajar Crosstabulation 




Total tinggi sedang 
Gaya_Mengaja
r 
Klasik 10 35 45 
teknologis 11 27 38 
personalisasi 21 146 167 
interaksional 15 23 38 















-.055 .130 -.427 .670 
N of Valid Cases 288    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
Dari data di atas dengan menggunakan  SPSS 22 diperoleh data bahwa  
koefisien korelasi Gamma (γ),  untuk hubungan antara gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika adalah      
-0,055 yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara gaya mengajar dengan 
ketermpilan mengajar dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,670, karena 
0,670>0,05 menunjukkan tidak ada hubungan antara gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar. 
D.  Hasil Analisis Statistik Inferensial          
     1. Uji Prasyarat Penelitian 
Uji prasyarat penelitian dalam statistic adalah ilmu yang mempelajari tentang 
seluk beluk data, yaitu tentang pengumpulan, pengolahan, penafsiran dan penarikan 
kesimpulan dari data yang berbentuk angka-angka.37 Uji prasyarat penelitin 




                                                             




a)  Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data terdistribusi normal atau 
tidak. Penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5% atau  0,05 dengan syarat: 
 Jika Pvalue ≥0,05 maka distribusinya adalah normal 
 Jika Pvalue ˂0,05 maka distribusinya adalah tidak normal 
b)  Uji Homogenitas 
           Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel sama 
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Uji One-Way ANOVA yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah variansi data homogen. 
c)  Uji Hipotesis 
          Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang 
telah diajukan. Dalam analisis prasyarat jika diperoleh data terdistribusi normal atau 
homogen maka akan menggunakan statistic Uji statistik koefisien korelasi Gamma 
(γ). 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi 
 Tabel 4.10: Tabel penolong untuk menghitung korelasi 
No. 
Keterampilan 
Mengajar Gaya Mengajar 
    Klasik Teknologi Personalisasi Interaksional 
1 Tinggi A B C D 
2 Sedang E F G H 
3 Rendah I       
  (Sumber: Misbahuddin dan Hasan, 2013:48) 
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2. Menghitung γ  hitung dengan cara memasukkan angka statistik dari tabel 
penolong dengan rumus: 
           γ  =  ∈fa− ∈fi
∈fa+ ∈fi            (Misbahuddin dan Hasan, 2013:48) 
keterangan: 
fa = frekuensi kesepakatan (agreement) 
    = a(a+f+h+i)+b(f+i)+d(h+i)+(e)(i) 
Fi = frekuensi inversi (inversion) 
    = c+(d+e+g+h)+b(d+g)+f(g+h)+(e)+(g) 
Adapun koefisien korelasi Gamma yang dipeoleh menggunakan SPSS 22  
adalah sebagai berikut: 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 




288 100.0% 0 0.0% 288 100.0% 
 
Gaya_Mengajar * Keterampilan_Mengajar Crosstabulation 




Total tinggi sedang 
Gaya_Mengaja
r 
klasik 10 35 45 
teknologis 11 27 38 
personalisasi 21 146 167 
interaksional 15 23 38 
















-.055 .130 -.427 .670 
N of Valid Cases 288    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
Dari data di atas dengan menggunakan  SPSS 22 diperoleh data bahwa  
koefisien korelasi Gamma (γ),  untuk hubungan antara gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika adalah      
-0,055 yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara gaya mengajar dengan 
ketermpilan mengajar dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,670, karena 
0,670>0,05 menunjukkan tidak ada hubungan antara gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar. 
Adapun pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 
dapat digunakan pedoman sebagai berikut:38 
 Tabel 4.11 : pedoman penafsiran koefisien korelasi 
No. Interval nilai Kekuatan hubungan 
1. KK = 0,00 Tidak ada 
2. 0,00 < KK ≤  0,20 Sangat rendah atau lemah sekali 
3. 0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah atau lemah, tapi pasti 
4. 0,40 < KK ≤ 0,70 Cukup berarti atau sedang 
                                                             





5. 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 
6. 0,90 < KK < 1,00 Sangan tinggi atau kuat sekali,  
7. 1,00 = 1,00 Sempurna 
  (Sumber: Misbahuddin dan Hasan, 2013:48) 
E.  Pembahasan 
1. Gaya mengajar guru non-Kualifikasi akademik pendidikan fisika 
SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng 
Berdasarkan hasil analisis, dapat diperoleh bahwa gaya mengajar yang 
menempati urutan tertinggi adalah gaya mengajar personalisasi dengan jumlah guru 
sebanyak 14 orang sehingga diperoleh persentase sebesar 93,33% dan gaya mengajar 
interaksional sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 6,66% dengan 
menggunakan angket sebagai instrument utama dan lembar observasi sebagai 
instrumen pendukungnya. 
2.  Keterampilan mengajar guru non-Kualifikasi akademik pendidikan fisika 
SMP/MTs Se-Kecamatan Bajeng 
Dari hasil analisis, dapat diperoleh bahwa keterampilan mengajar guru Non-
kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika berada pada kategori sedang yang berada 
dalam interval 46≤X˂69 (kategori sedang). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika Se-
Kecamatan Bajeng  berada dalam kategori sedang dengan menggunakan lembar 
observasi sebagai instrumen pendukungnya. 
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3. Korelasi anatara gaya mengajar dengan Keterampilan mengajar guru 
non-Kualifikasi akademik pendidikan fisika SMP/MTs Se-Kecamatan 
Bajeng 
Dari hasil analisis dengan menggunakan  SPSS 22 diperoleh data bahwa  
koefisien korelasi Gamma (γ),  untuk hubungan antara gaya mengajar dengan 
keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika adalah  -
0,055 yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara gaya mengajar dengan 
ketermpilan mengajar dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,670, karena 







Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Gaya mengajar guru Non-Kualifikasi akademik Pendidikan Fisika Se-
Kecamatan Bajeng meliputi gaya mengajar personalisasi sebanyak 80%, gaya 
mengajar teknologis sebanyak 13,33% dan gaya mengajar klasik sebanyak 
6,66%. 
2. Keterampilan mengajar guru Non-Kualifikasi Akademik Pendidikan Fisika 
Se-Kecamatan Bajeng berada dalam kategori sedang. 
3. Tidak terdapat hubungan antara gaya mengajar dengan keterampilan mengajar 
guru non-kualifikasi akademik pendidikan fisika SMP/MTs se-kecamatan 
bajeng dengan nilai t pada uji korelasi Gamma (γ) untuk korelasi gaya 
mengajar dengan keterampilan mengajar sebesar -0,055 dan nilai signifikansi 
pada uji korelasi Gamma (γ) sebesar 0,670. 
B.  Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Gaya mengajar guru yang terdiri dari klasik, teknologis, personalisasi dan 




2. Keterampilan mengajar yang dimiliki oleh guru, sebaiknya lebih ditingkatkan 
lagi untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. 
3. Dapat dilakukan penelitian yang sama, untuk mengetahui perkembangan 
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     LAMPIRAN A 
 
 Indikator Gaya Mengajar 
 Indikator Keterampilan Mengajar 
 Angket Gaya Mengajar 
 Angket Keterampilan Mengajar 





Lampiran 1.1 :  Indikator Gaya Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
1. Gaya Mengajar 
No          Indikator  
1. Gaya mengajar klasik 
- Pera guru sangat dominan 
- Isi pelajaran berupa sejumlah informasi yang paling popular dan dipilih dari dunia yang 
diketahui anak 
- Proses pengajaran bersifat pasif, yakni siswa diberi pelajaran 
- Cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan 
- Penyampaian bahan pelajaran disertai contoh yang konkret diikuti dengan mengajukan 
pertanyaan 
- Guru menyampaikan ikhtisar yang berfungsi memberikan informasi mengenai bahan 
pelajaran secara garis besar 
2. Gaya mengajar teknologis 
- Peranan isi pelajaran sangat dominan 
- Peranan siswa adalah belajar dengan menggunakan perangkat atau media 
- Peran guru sebagai pemandu 
- Isi pelajaran sudah diprogram dakam perangkat baik software maupun hardware 
- Guru hanya berpegang pada sumber media yang tersedia 
3. Gaya mengajar personalisasi 
- Pengajaran dilakukan berdasarkan minat atau perkembangan mental siswa 
- Dominasi pengajaran ada di tangan siswa 
- Guru harus mempunyai kemampuandalam bertindak sebagai narasumber 
4. Gaya mengajar interaksional 
- Peran guru sangat dominan 
- Guru lebih mengedepankan dialog sebagai bentuk interaksi yang dinamis 
- Siswa belajar melalui hubungan dialogis 
 





1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
2. Keterampilan mengelola kelas 
3. Keterampilan penguatan 
4. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 
5. Keterampilan bertanya dasar 
6. Keterampilan menjelaskan 
7. Keterampilan mengadakan variasi 
 
 
Lampiran  1.2 :  Angket Gaya Mengajar dan Keterampilan Mengajar 
1. Gaya Mengajar 
No Pernyataan Skala Penilaian 
SS S TS STS 
 Ketika di kelas guru jarang menjelaskan     
2 Siswa jarang mendapat  informasi yang cukup dari guru     
3 Siswa hanya mendengarkan materi pelajaran dari guru     
4 Guru menjelaskan materi pelajaran dengan jelas     
5 Guru tidak pernah memberikan contoh tentang materi yang 
dijelaskan 
    
6 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 
telah dijelaskan 
    
7 Guru menyampaikan kesimpulan mata pelajaran pada akhir 
pelajaran 
    
8 Guru jarang menjelaskan kesimpulan materi pelajaran yang telah 
dijelaskan 
    
9 Materi yang dijelaskan guru sangat banyak     
10 Siswa sangat senang jika materi yang dijelaskan guru sangat 
banyak 
    
11 Siswa bosan jika guru terlalu lama menjelaskan di kelas     
12 Siswa menggunakan alat peraga yang digukan guru pada saat 
mengajar 
    
13 Siswa dilarang oleh guru menggunakan alat peraga pada saat 
mengajar 
    
14 Guru tidak membawa alat peraga ketika menjelaskan di kelas     
15 Guru tidak menegur siswa yang rebut di kelas     
16 Guru hanya menggunakan buku paket ketika menjelaskan     
17 Guru tidak bisa menjelaskan dengan baik jika tidak menggunakan 
media seperti LCD, OHP, dll 
    
18 Siswa senang mengikuti pelajaran di kelas     
19 Siswa sangat rebut, ketika guru sedang menjelaskan     
20 Guru menjelaskan dengan baik materi pelajaran yang akan 
diajarkan ke siswa 
    
21 Guru jarang melakukan Tanya jawab dengan siswa ketika 
menjelaskan materi 
    
22 Siswa malas melakukan Tanya jawab dengan guru ketika belajar di 
kelas 
    
23 Siswa malas mengeluarkan pendapatnya ketika diberi pertanyan 
oleh guru 






2. Keterampilan Mengajar 
No Pernyataan Skala Penilaian 
SS S TS STS 
1 Siswa sangat bersemangat dalam pembelajaran IPA     
2 Saat pembelajaran, guru selalu menghubungkan materi 
pelajaran dengan pengalaman atau pengetahuan siswa 
    
3 Ketika proses pembelajaran selesai, guru selalu memberikan 
PR kepada siswa-siswanya 
    
4 Guru tidak pernah membimbing siswa merangkum inti 
pelajaran 
    
5 Pada saat menjelaskan materi, guru selalu mengamati ke 
seluruh kelas dan melihat ke siswa-siswanya 
    
6 Siswa merasa nyaman dalam proses pembelajaran IPA     
7 Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menunjukkan tugas yang telah dikerjakan 
    
8 Guru tidak pernah mendekati siswa ketika proses 
pembelajaran berlangsung 
    
9 Guru hanya memberikan perhatian kepada salah sati siswa 
ketika proses pembelajaran 
    
10 Guru tidak pernah memuji siswa ketika siswa dapat 
mengerjakan soal dengan benar 
    
11 Guru tidak pernah memuji siswa yang aktif di kelas     
12 Guru selalu memberikan tujuan diskusi dan topic diskusi 
secara jelas sebelum diskusi berlangsung 
    
13 Dalam diskusi, guru selalu memberikan kesempatan untuk 
mengomentari pendapat kelompok lain 
    
14 Saat diskusi selesai, guru selalu memaparkan hasil diskusi 
tiap kelompok 
    
15 Guru selalu membimbing siswa secara individu maupun 
kelompok 
    
16 Guru selalu membimbing siswa untuk saling bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas kelompok 
    
17 Guru tidak memberikan nilai terhadap hasil diskusi yang 
telah dilaksanakan 
    
18 Ketika memberikan pertanyaan, guru selalu memberikan 
pertanyaan yang jelas dan singkat 
    
19 Ketika guru mengajukan pertanyaan, guru selalu 
memberikan waktu untuk berpikir sebelum menunjuk siswa 
yang lain untuk menjawab 
    
20 Guru selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
menantang siswa untuk berpikir 
    
21 Guru tidak pernah memberikan contoh yang nyata dalam 
menjelaskan materi 
    
2 Dalam pembelajaran IPA, guru selalu menjelaskan tanpa 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat 
    
23 Dalam setiap pembelajaran IPA, guru menggunakan media 
gambar 
    
 
 





 X1 X2 
X1 Pearson Correlation 1 .142 
Sig. (2-tailed)  .481 
N 27 27 
X2 Pearson Correlation .142 1 
Sig. (2-tailed) .481  





 X1 X2 
X1 Pearson Correlation 1 -.351 
Sig. (2-tailed)  .073 
N 27 27 
X2 Pearson Correlation -.351 1 
Sig. (2-tailed) .073  












 Realibilitas Internal 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 27 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 27 100.0 































Lampiran1.9 : Koefisien Gamma 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Gaya_Mengajar * 
Keterampilan_Mengajar 
779 100.0% 0 0.0% 779 100.0% 
 
 
Gaya_Mengajar * Keterampilan_Mengajar Crosstabulation 
Count   
 
Keterampilan_Mengajar 
Total Tinggi sedang 
Gaya_Mengajar klasik 35 106 141 
teknologis 33 80 113 
personalisasi 81 307 388 
interaksional 45 92 137 





Errora Approx. Tb Approx. Sig. 
Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b -.022 .035 -.636 .525 
Kendall's tau-c -.022 .035 -.636 .525 
Gamma -.043 .068 -.636 .525 
N of Valid Cases 779    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
 
 
Lampiran 1.4 : Analisis Validitas Angket Gaya Mengar dan Keterampilan Mengajar 
 
Analisis Validitas dan Reliabilitas Angket motivasi belajar 
              





Kevalidan Validator 1 
Validator 
2 S1 S2   
1 
Aspek Petunjuk 
a Petunjuk Angket motivasi dalam pelaksanaan pembelajaran dinyatakan dengan jelas. 4 3 3 2 5.0 0.83 Tinggi 
b Lembar pengamtan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mudah untuk dilaksanakan. 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
c Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas. 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
Rata-rata total aspek 1         4.3 0.72 Tinggi 
2 
Aspek Bahasa 
    
      
a 
Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia 4 3 3 2 5.0 0.83 Tinggi 
b Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
c Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
d Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 4 3 3 2 5.0 0.83 Tinggi 
Rata-rata total aspek 2         4.3 0.72 Tinggi 
3 Aspek Isi               
  
a Tujuan penggunaan Angket motivasi dalam mengelola pembelajaran dirumuskan dengan jelas dan teratur 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
  b 
Aspek yang diamati telah mencakup tahapan dan indikator 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
  
c 
Item yang diamati untuk setiap aspek penilaian pada Angket 
motivasi dalam mengelola pembelajaran telah sesuai dengan 
dengan tujuan pembelajaran. 
3 3 2 2 4.0 0.67 Tinggi 
  
d 
Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada Angket 
motivasi dalam mengelola pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang memungkinkan pemberian nilai. 
4 3 3 2 5.0 0.83 Tinggi 
Rata-rata total aspek 3         4.3 0.72 Tinggi 
                     
Nilai Kevaliditas Intrumen Penelitian Angket motivasi 
Rerata Kevaliditas 
Nilai Kevaliditas Intrumen Penelitian Angket 
motivasi 
Aspek Petunjuk Aspek Bahasa Aspek Isi     
 0.72 0.72 0.72 0.72     
 
       
 
     
 Validator Jabatan 
  
  
   Validator 1 : Muh. Rusydi, S.Ag., M.Ag., M.Ed Dosen Ahli 
  
  
   Validator 2 : Rafiqah, S.Si., M.Pd Dosen Ahli 
















Lampiran 1.8: Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Gaya Mengajar (tes 1) 












Lempangang 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 84 
 3 Syamsul Alam 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 1 1 3 3 3 2 2 4 62 
 4 Adnan Safitra 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 1 3 4 2 2 2 3 4 2 2 3 64 
 5 Nirwandi 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 1 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 1 3 3 3 4 3 2 3 3 67 
 6 Muh. Ikbal 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 4 1 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 67 
 7 Iqbal 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 69 
 8 Hasratullah 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 3 4 2 2 3 1 3 2 2 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 64 
 9 Hamzah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 66 








Lempangang 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 1 3 3 71 
 13 Sultan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 1 2 1 3 4 3 3 3 2 71 
 14 Nur Aliyullah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 72 
 16 Hasrul 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 2 4 4 2 2 2 4 1 2 1 1 3 3 4 2 2 3 4 2 2 1 1 2 54 
 17 Irfan S 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 2 4 4 2 2 2 4 1 2 1 1 3 3 4 2 2 2 4 4 1 3 3 3 59 
 18 Reski 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 1 1 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 3 1 1 3 4 1 4 3 65 
 19 Almadavi R 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 71 
 20 Muh Agus 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 4 3 4 1 3 4 3 3 1 1 3 66 
 21 Ahmad Safar 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 3 3 1 2 3 2 2 1 3 2 50 
 22 Saldi 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 2 4 4 3 4 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 3 2 3 1 1 3 57 
 23 Hairil Hamzah MTs 3 3 3 4 3 4 3 1 1 1 1 1 3 2 4 4 1 3 3 4 2 2 3 59 
Muhammadiyah 
Lempangang 
 24 Muh Ridwan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 2 4 3 4 3 2 1 1 1 1 3 2 4 4 1 3 4 4 4 1 3 60 
 25 Akbar Latif 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 80 
 26 Mustakim 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 2 4 4 2 2 2 4 1 2 1 3 3 1 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 63 
 
Gaya Mengajar (tes 2) 

























Lempangang 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 60 
 5 Nirwandi 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 77 
 6 Muh. Ikbal 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 3 3 4 3 1 2 4 3 3 1 3 1 4 2 4 3 3 4 3 3 4 68 
 7 Iqbal 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 60 
 8 Hasratullah 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 2 3 3 1 3 2 1 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 65 
 9 Hamzah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 65 
 11 Hidayat 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 1 1 4 1 4 4 3 1 69 
 13 Sultan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 2 4 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 1 4 1 1 1 4 4 1 64 
 14 Nur Aliyullah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 1 2 3 3 3 3 2 2 66 
 16 Hasrul 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 73 
 17 Irfan S 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 76 
 18 Reski 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 2 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 65 
 19 Almadavi R 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 3 4 1 1 2 1 3 2 4 3 1 1 4 4 3 2 2 3 3 4 2 61 
 20 Muh Agus 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 4 1 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 61 
 21 Ahmad Safar 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 61 
 22 Saldi 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 2 4 4 1 4 2 1 1 70 
 24 Muh Ridwan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 1 1 4 2 2 4 1 1 3 4 3 64 
 25 Akbar Latif 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 78 
 26 Mustakim 
MTs 
Muhammadiyah 













2. Keterampilan Mengajar 
Tes 1 












Lempangang 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 84 
 3 Syamsul Alam 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 1 4 70 
 4 Adnan Safitra 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 2 2 4 3 4 1 4 1 2 4 3 2 2 1 4 2 4 3 1 4 65 
 5 Nirwandi 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 4 2 2 4 3 1 2 2 3 4 2 3 4 4 1 3 4 2 1 1 1 58 
 6 Muh. Ikbal 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 1 3 4 2 71 
 7 Iqbal 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 2 3   3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 68 
 8 Hasratullah 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 4 3 4 2 2 1 4 1 3 4 2 3 1 4 3 3 2 2 2 1 2 58 
 9 Hamzah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 2 4 4 4 3 75 
 11 Hidayat 
MTs 
Muhammadiyah 3 2 2 1 3 4 4 3 1 2 1 2 1 2 4 3 3 1 2 4 1 2 2 53 
Lempangang 
 12 Abd Mussalam 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 82 
 13 Sultan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 1 1 4 1 2 2 2 1 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 1 4 58 
 14 Nur Aliyullah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 83 
 16 Hasrul 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 3 1 2 1 1 3 4 2 2 3 4 4 2 1 4 2 3 4 3 1 4 59 
 17 Irfan S 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 3 1 2 1 1 3 4 4 2 4 2 1 3 4 3 1 3 4 4 1 4 60 
 18 Reski 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 3 4 4 1 2 3 2 3 2 4 1 4 2 3 3 3 1 4 3 2 3 64 
 19 Almadavi R 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 1 2 3 4 2 3 1 3 4 3 3 3 3 66 
 20 Muh Agus 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 85 
 21 Ahmad Safar 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 75 
 22 Saldi 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 1 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 4 63 
 23 Hairil Hamzah 
MTs 
Muhammadiyah 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 74 
Lempangang 
 24 Muh Ridwan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 2 2 4 4 4 4 1 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 79 
 25 Akbar Latif 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 85 
 26 Mustakim 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 2 3 2 4 2 4 1 3 4 2 1 2 1 2 4 3 1 2 1 3 3 3 3 56 
 
Tes 2 

























Lempangang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 73 
 5 Nirwandi 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 78 
 6 Muh. Ikbal 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 68 
 7 Iqbal MTs 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 63 
8Muhammadiyah 
Lempangang 
 8 Hasratullah 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 3 2 1 3 4 3 1 2 4 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 70 
 9 Hamzah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 79 
 11 Hidayat 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 4 3 3 3 4 4 3 68 
 13 Sultan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 75 
 14 Nur Aliyullah 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 2 2 3 4 4 2 3 2 1 4 4 3 4 3 2 1 2 4 4 3 4 1 65 
 16 Hasrul 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 4 4 1 2 4 1 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 58 
 17 Irfan S 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 85 
 18 Reski 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 2 2 2 63 
 19 Almadavi R MTs 4 2 3 3 4 4 4 1 2 3 2 1 4 1 4 3 4 2 3 3 2 2 1 62 
Muhammadiyah 
Lempangang 
 20 Muh Agus 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 1 4 58 
 21 Ahmad Safar 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 3 3 3 3 3 1 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 2 67 
 22 Saldi 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 1 3 80 
 24 Muh Ridwan 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 4 4 4 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 1 3 1 4 2 3 3 63 
 25 Akbar Latif 
MTs 
Muhammadiyah 
Lempangang 3 2 3 1 2 3 4 2 3 2 4 2 3 2 3 2 1 3 1 4 2 3 3 58 
 26 Mustakim 
MTs 
Muhammadiyah 






Lempangang 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 67 
 
LEMBAR OBSERVASI 
GAYA MENGAJAR GURU 
Petunjuk 
 Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat mengamati 
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik tanpa mengganggu 
proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung. 
 Pengamat memberikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan untuk keterlaksanaan 
langkah-langkah gaya mengajar. 
 Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait gaya  mengajar guru berdasarkan 
masalah ini, tetapi tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang 
tersedia di bawah tabel.  
No Gaya 
Mengajar 
Tingkah Laku Guru 
1. Klasik Peran guru dominan 
Isi pelajaran berupa sejumlah informasi yang paling popular dan 
dipilih dari dunia yang diketahui anak 
Cara penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan 
Penyampaian bahan pelajaran disertai contoh yang konkret diikuti 
dengan mengajukan pertanyaan 
Guru menyampaikan ikhtisar yang berfungsi memberikan informasi 












Peranan isi pelajaran sangat dominan 
Peranan siswa adalah belajar dengan menggunakan perangkat atau 
media 
Peran guru sebagai pemandu 
Isi pelajaran sudah  
diprogram dalam perangkat  baik software maupun hardware 













Pengajaran dilakukan berdasarkan minat atau perkembangan mental 
siswa 
Dominasi pengajaran ada di tangan siswa 
Guru harus mempunyai kemampuan dalam bertindak sebagai 
narasumber 
 4. Interaksional Peran guru dominan 
Guru mengedepankan dialog sebagai bentuk interaksi yang dinamis 
Siswa belajar melalui hubungan dialogis 
Guru mengemukakan pandangannya tentang realita, juga 
mendengarkan pandangan siswa 
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KETERAMPILAN MENGAJAR GURU 
Petunjuk 
 Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat mengamati 
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik tanpa mengganggu 
proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung. 
 Pengamat memberikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan untuk keterlaksanaan 
komponen-komponen keterampilan mengajar guru. 
 Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait keterampilan mengajar guru 
berdasarkan masalah ini, tetapi tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada 
























Membuka pelajaran menarik perhatian 





Menumbuhkan motivasi   
Memberi acuan   
Membuat kaitan   
Menutup pelajaran   
Meninjau kembali   
Merangkum   
Mengevaluasi   
2. Keterampilan 
mengelola kelas 
Bersikap tanggap   
Membagi perhatian   
Memusatkan perhatian kelompok   
Menurut tanggung jawab siswa 
 
  










Penguatan verbal   












Memusatkan perhatian   
Memperjelas masalah dan urutan pendapat   
Menganalisis pandangan siswa   
Meningkatkan urutan siswa   
Memberikan kesempatan berpartisipasi   




Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan 
singkat 
  
Pemberian acuan   
Pemusatan   
Pemindahan gilir   
Penyebaran    
Pemberian waktu berpikir   












Kejelasan   
Penggunaan contoh   
Pengorganisasian     
Penekanan yang penting   















Mimik dan gerak: tangan dan badan, untuk 
memperjelas materi 
  
Kesenyapan : memberikan waktu senyap   
Kontak pandang: melayangkan pandangan   
Perubahan posisi: gerak   
Memusatkan: tekanan pada butir yang 
penting 
  
Variasi visual   
Variasi oral: suara/rekaman   
Variasi AVA   
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mengajar ket.mejarng kategori mengajar 
1 Adar Ramadhan SMP AKSARA BAJENG 2.5 2.444444 2.333333 2.5 ineraksional 56 sedang 
2 Syamharira SMP AKSARA BAJENG 2.25 2.666667 3 1.75 personalisasi 62 sedang 
3 Sakiah SMP AKSARA BAJENG 2.875 2.222222 3 2.25 personalisasi 64 sedang 
4 Salmawati.D SMP AKSARA BAJENG 2.25 2.333333 3 1.75 personalisasi 70 tinggi 
5 Putra Mardani SMP AKSARA BAJENG 3 2.666667 3.333333 2.5 personalisasi 59 sedang 
6 Nur Iksan SMP AKSARA BAJENG 2.625 2.777778 2.666667 2.5 teknologis 58 sedang 
7 Muh. Hatta SMP AKSARA BAJENG 2.375 3 2.666667 3.25 ineraksional 63 sedang 
8 Ramlah Sukawati SMP AKSARA BAJENG 2.25 2.777778 4 1.5 personalisasi 63 sedang 
9 Ariansyah SMP AKSARA BAJENG 3 2.777778 2.666667 3.25 ineraksional 81 sedang 
10 Safriadi Ahmad SMP AKSARA BAJENG 2.5 2.444444 2.333333 1.75 klasik 65 sedang 
11 Sherly Syam SMP AKSARA BAJENG 2.25 2.111111 2.333333 1.25 personalisasi 62 sedang 
12 Selvi Ana. S SMP AKSARA BAJENG 1.875 2.333333 2.333333 1.5 teknologis 59 sedang 
13 Ivan Ardiawan SMP AKSARA BAJENG 2.25 2.444444 3 2.5 personalisasi 64 sedang 
14 Ahmad Rizaldi SMP AKSARA BAJENG 2.75 2.888889 1.333333 2.25 teknologis 56 sedang 
15 Revianto SMP AKSARA BAJENG 2.5 2.333333 3 2.25 personalisasi 70 tinggi 
16 Muh. Ardiansyah SMP AKSARA BAJENG 3.5 2.777778 3.333333 3.25 klasik 74 tinggi 
17 Ridaka SMP AKSARA BAJENG 2.75 2.777778 4 2 personalisasi 51 sedang 
18 Ramadan SMP AKSARA BAJENG 2.625 2.666667 3 5.25 ineraksional 61 sedang 
19 Ilham SMP AKSARA BAJENG 2.625 2.888889 3 1.75 personalisasi 59 sedang 
20 Muh. Ilham SMP AKSARA BAJENG 2.875 2.555556 2.666667 2.25 klasik 60 sedang 
21 Muslim SMP AKSARA BAJENG 2.625 2.444444 2.666667 2.75 ineraksional 70 tinggi 
22 Sandy Pratama SMP AKSARA BAJENG 2.5 2.888889 3 1.75 personalisasi 61 sedang 
23 Yusriadi SMP AKSARA BAJENG 2.75 2.888889 3 1.75 personalisasi 62 sedang 
24 Muh. Hendrik SMP AKSARA BAJENG 2.625 2.666667 3.666667 2.5 personalisasi 63 sedang 
25 Abdul Rahman MTs Muh Limbung 1.75 2.666667 3 1.75 personalisasi 58 sedang 
26 Nurwahidah 
MTs Muh Limbung 
2.625 2.555556 3 2.25 personalisasi 61 sedang 
27 Abdul Rahim 
MTs Muh Limbung 
1.75 2.666667 3 1.75 personalisasi 58 sedang 
28 Alwi 
MTs Muh Limbung 
2.75 2.555556 3.333333 1.5 personalisasi 57 sedang 
29 Rahmat 
MTs Muh Limbung 
2.75 2.555556 3.333333 1.5 personalisasi 57 sedang 
30 Umrah Basir 
MTs Muh Limbung 
2.625 2.333333 3 2.5 personalisasi 57 sedang 
31 Nurul Zakiah 
MTs Muh Limbung 
3 2.444444 3 3 klasik 60 sedang 
32 Siti Nurhalisah 
MTs Muh Limbung 
2.375 3 3 2 teknologis 64 sedang 
33 Amirullah 
MTs Muh Limbung 
2.5 2.222222 2.333333 2.75 ineraksional 60 sedang 
34 Muh. Hendri 
MTs Muh Limbung 
2.625 2.555556 3 3 ineraksional 79 tinggi 
35 Andre 
MTs Muh Limbung 
2.5 3.111111 3.666667 1.25 personalisasi 74 tinggi 
36 Asbullah 
MTs Muh Limbung 




MTs Muh Limbung 
2.5 2.333333 2.666667 1.75 personalisasi 59 sedang 
38 M. Yasim 
MTs Muh Limbung 
2.375 2.111111 2.333333 1.5 klasik 69 sedang 
39 Muh. Aswar 
MTs Muh Limbung 
2.375 2.444444 2.333333 2 teknologis 72 tinggi 
40 Fuad Ansari M 
MTs Muh Limbung 
2.375 2.333333 3.333333 2 personalisasi 71 tinggi 
41 Muh. Fatur Rahman 
MTs Muh Limbung 
2.875 2.444444 2.666667 2.5 klasik 53 sedang 
42 Shofiyah Ahmad 
MTs Muh Limbung 
2.25 2.333333 3 2.5 personalisasi 65 sedang 
43 Nurhikmah Hijriah 
MTs Muh Limbung 
2.875 2.444444 3 2.5 personalisasi 63 sedang 
44 Arham Arrahim 
MTs Muh Limbung 
2.625 2.444444 3 2 personalisasi 57 sedang 
45 Armin 
MTs Muh Limbung 
2.625 2.444444 3.666667 2.5 personalisasi 62 sedang 
46 Muh. Adrian 
MTs Muh Limbung 
2.5 2.333333 3.333333 2 personalisasi 67 sedang 
47 Sukran 
MTs Muh Limbung 
2.75 2.666667 3 2 personalisasi 68 sedang 
48 Muh. Fais Afandi 
MTs Muh Limbung 
2.25 2.444444 2.333333 3 ineraksional 63 sedang 
49 Abd. Mursalam 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.25 2.333333 3 1 personalisasi 58 sedang 
50 Muhammad Nur MTS Muhammadiyah 2.5 2.444444 2.666667 2 personalisasi 62 sedang 
Lempangang 
51 Seftiyan Al-Qadri 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.5 2 2.666667 2 personalisasi 62 sedang 
52 Hairil Hamzah 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.5 2.888889 3 2.25 personalisasi 62 sedang 
53 Muh. Agus 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.625 2.333333 3 1.75 personalisasi 67 sedang 
54 Muh. Nur Aliyullah 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.125 2.333333 3 1.5 personalisasi 55 sedang 
55 Muh. Ridwan 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.375 2.111111 3 2.25 personalisasi 56 sedang 
56 Nirwandi 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.375 1.666667 2.333333 2 klasik 63 sedang 
57 Muh. Daraqudni. S.F 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.375 2.444444 2.666667 1.5 personalisasi 61 sedang 
58 Ahmad Safar 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.625 2.444444 2.666667 2.25 personalisasi 62 sedang 
59 Al-Mua'rif 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.875 3.111111 4 1.75 personalisasi 48 sedang 
60 Sultan 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.25 3.111111 4 2 personalisasi 45 sedang 
61 Muh. Fardiansyah 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.5 2.444444 2 1.75 klasik 60 sedang 
62 Akbar Latif 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.25 2.444444 3 1 personalisasi 60 sedang 
63 Adnan Safitra 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.75 2.666667 2.666667 2.5 klasik 64 sedang 
64 Muh. Ikbal 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.25 2.666667 2.333333 1.75 klasik 65 sedang 
65 Mustakim 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.25 2.888889 3 1.25 personalisasi 60 sedang 
66 Syamsul Alam 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.625 2.111111 2.666667 2.5 personalisasi 60 sedang 
67 Hasrul Wahid 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.5 2 2.666667 1.75 personalisasi 61 sedang 
68 Irfan S 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.75 1.555556 2.333333 2.75 ineraksional 65 sedang 
69 Hasratullah 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.5 2.444444 2.333333 2 klasik 70 tinggi 
70 Hamzah 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.25 2.555556 2.333333 1.5 teknologis 60 sedang 
71 Zulfadli 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.375 1.555556 4 3.25 ineraksional 69 sedang 
72 Radiansa 
MTS Muhammadiyah 
Lempangang 2.375 2.777778 3 1.75 personalisasi 62 sedang 
73 Muh. Arman Saputra 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 3 2.222222 3 2.25 klasik 74 tinggi 
74 Muh. Fatih Aiman 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.375 2.666667 3.333333 2.75 personalisasi 69 sedang 
75 
Muh. Arya Aidil 
Fitrah 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.75 2.111111 3 2 personalisasi 74 tinggi 
76 Muh. Anugrah Putra 
SMP Muhammadiyah 





Limbung 2.5 2.222222 3 1.75 personalisasi 69 sedang 
78 Fatur 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.25 2.555556 2.333333 2.25 teknologis 55 sedang 
79 Nur Hilda 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.375 2.333333 2.666667 1.25 personalisasi 70 tinggi 
80 Nur Haerawati 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.625 2.444444 2 2 klasik 60 sedang 
81 Nur Fitriani 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.5 2.333333 2.333333 2.75 ineraksional 69 tinggi 
82 Muh. Anas Junaedi 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.5 2.888889 2.333333 2.5 teknologis 68 sedang 
83 Nur Rahma Dani 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.875 2.888889 2.333333 3.25 ineraksional 68 sedang 
84 Muh. Angga Afrizal 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.75 2.888889 3 2.75 personalisasi 65 sedang 
85 
Muh. Hilmi Pradana 
Putra 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.5 2.888889 3 2.25 personalisasi 63 sedang 
86 Nur Idila Sidra 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 3.125 3 3.666667 2.75 klasik 62 sedang 
87 Muh. Aril 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.375 2.666667 2.666667 3 ineraksional 62 sedang 
88 Muh. Danial Arifin 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.625 3.222222 3 3.25 ineraksional 72 tinggi 
89 Muh. Alvin SMP Muhammadiyah 2.375 3 2.666667 3.25 ineraksional 69 tinggi 
Limbung 
90 Muh. Alif Akbar 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 1.875 2.222222 3.666667 2.75 personalisasi 63 sedang 
91 Muh. Rival 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2.375 3.222222 3.333333 3.25 personalisasi 62 sedang 
92 Muh. Abyan Asril 
SMP Muhammadiyah 





Limbung 1.75 2.666667 3 2.75 personalisasi 69 tinggi 
94 Nur Laila Tul Qadr 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 3.125 2.444444 3 2.5 klasik 75 tinggi 
95 Nur Annisa Istqamah 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 1.875 2.555556 2.666667 2.5 personalisasi 64 sedang 
96 Nur Fadila Fahar 
SMP Muhammadiyah 
Limbung 2 2.666667 3 2.75 personalisasi 60 sedang 
97 Muh. Fadil SMP Islam Darussalam 3.375 3.111111 2.666667 2.75 klasik 62 sedang 
98 Rukmala wanti SMP Islam Darussalam 2.375 2.888889 3 2 personalisasi 58 sedang 
99 Hafsah SMP Islam Darussalam 2.375 3.222222 3.333333 3 personalisasi 60 sedang 
100 Suharti SMP Islam Darussalam 2.25 2.666667 2.333333 3 ineraksional 58 sedang 
101 
Putri Amelia 
Ramadhani SMP Islam Darussalam 2.375 2.888889 2 2 teknologis 61 sedang 
102 Yusran Mahendra SMP Islam Darussalam 3 2.888889 2.666667 3 klasik 65 sedang 
103 Muh. Azis SMP Islam Darussalam 2.625 2.444444 3.333333 1.5 personalisasi 67 sedang 
104 Riswandi SMP Islam Darussalam 2.875 2.555556 2.666667 2.75 klasik 64 sedang 
105 Fiqhy Wahyudy SMP Islam Darussalam 2.75 2.555556 2.666667 2.5 klasik 60 sedang 
106 Haeruddin SMP Islam Darussalam 2.625 2.333333 3 3 ineraksional 63 sedang 
107 Adpian Indra Jaya SMP Islam Darussalam 2.625 2.333333 2.666667 2 personalisasi 61 sedang 
108 
Mutia Agustina 
Iskandar SMP Islam Darussalam 2.5 2.777778 2.333333 3 ineraksional 62 sedang 
109 Nur Fadilah SMP Islam Darussalam 3 2.666667 2 2.25 klasik 69 sedang 
110 April Yanti SMP Islam Darussalam 2.875 3.111111 2.333333 2.5 teknologis 68 sedang 
111 Nur Fadilah Bakri SMP Islam Darussalam 2.875 2.444444 2.333333 3.25 ineraksional 69 sedang 
112 Nirwana SMP Islam Darussalam 2.5 3.111111 2.333333 3 teknologis 62 sedang 
113 Pinasti SMP Islam Darussalam 2.375 2.555556 2.333333 2.5 teknologis 59 sedang 
114 Hesti Prasista SMP Islam Darussalam 2.75 2.888889 3 1.75 personalisasi 64 sedang 
115 Juliana SMP Islam Darussalam 2.625 2.555556 2 2.5 klasik 60 sedang 
116 Melinda SMP Islam Darussalam 2.625 2.555556 2.666667 2.5 personalisasi 57 sedang 
117 Nuraisyah SMP Islam Darussalam 3 2.666667 2.333333 3 ineraksional 67 sedang 
118 Gilang Muharram SMP Islam Darussalam 2.75 3.111111 3 2 teknologis 73 tinggi 
119 Tiarah SMP Islam Darussalam 2.75 3.111111 2.333333 3 teknologis 70 tinggi 
120 Fitriyani SMP Islam Darussalam 3.125 3.333333 2 2.25 teknologis 77 tinggi 
121 Sari 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.5 2.555556 2.666667 3 ineraksional 71 tinggi 
122 Abd. Samad 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.75 2.666667 2.333333 3.25 ineraksional 66 sedang 
123 Syahlan 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.5 2.111111 3 2.75 personalisasi 62 sedang 
124 Muh. Rizal 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.875 2.333333 3 3 ineraksional 65 sedang 
125 Muh. Hasrul 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 3 2.222222 4 2.75 personalisasi 68 sedang 
126 Syahrul 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.625 2.666667 2.666667 2.75 ineraksional 71 tinggi 
127 Asrul 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 1.625 2.444444 3.666667 2.5 personalisasi 67 sedang 
128 Her Yanto 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.875 3.111111 3 2.5 teknologis 72 tinggi 
129 Anugrah. R 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.5 2.444444 2.666667 1.75 personalisasi 62 sedang 
130 Suhara 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.625 2.666667 2.333333 3 ineraksional 69 sedang 
131 Asriany 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 1.75 3.111111 2.333333 2.75 teknologis 72 tinggi 
132 St. Nurhalisa 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.625 2.333333 2.333333 3 ineraksional 71 tinggi 
133 Dhila Kirana Irwan 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.375 3.222222 2 2.5 teknologis 70 tinggi 
134 Mahfira 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.5 2.444444 2 2.25 klasik 68 sedang 
135 Soraya Maharani 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 3.125 2 2.333333 3 klasik 75 tinggi 
136 Munalisa 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.625 2.666667 2.333333 3 ineraksional 67 sedang 
137 Sri Rezky Rahayu MTS Muhammadiyah 2.625 3.111111 2.333333 3 teknologis 68 sedang 
Pammase 
138 Andini Nirmala Putri 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.875 3.111111 3 2.75 teknologis 58 sedang 
139 Muh. Dani 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.5 3.222222 3.666667 2.5 personalisasi 63 sedang 
140 Ahmad 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.5 3.111111 3 2.75 teknologis 67 sedang 
141 Tegar 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.375 3.555556 2.666667 3 teknologis 63 sedang 
142 Rahmatullah 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.125 3.555556 3.333333 2.5 teknologis 62 sedang 
143 Angga Zulkarnain 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.125 3.444444 3.333333 3 teknologis 62 sedang 
144 Erwin Muzakkar 
MTS Muhammadiyah 
Pammase 2.5 3 2.666667 3 ineraksional 62 sedang 
145 Ahmad Zainul Ma'rif SMPN 4 BAJENG 2.25 2.555556 3 3 ineraksional 67 sedang 
146 Ikram Azis SMPN 4 BAJENG 2.5 2.222222 2.666667 2.75 ineraksional 60 sedang 
147 Muh. Ridwan SMPN 4 BAJENG 2.5 2.111111 3.333333 3.25 personalisasi 71 sedang 
148 Zulkifli SMPN 4 BAJENG 2.75 2.222222 3.333333 3 personalisasi 63 sedang 
149 Jusniati SMPN 4 BAJENG 2.625 2.888889 2.666667 3 ineraksional 64 sedang 
150 Nursidah SMPN 4 BAJENG 2.75 2.888889 2.666667 3 ineraksional 68 sedang 
151 Fahrul SMPN 4 BAJENG 2.5 2.444444 3.333333 2.75 personalisasi 59 sedang 
152 Ramlah SMPN 4 BAJENG 2.625 2.888889 3.666667 2.75 personalisasi 61 sedang 
153 M. Wahyudi Afri SMPN 4 BAJENG 2.375 2.222222 3.666667 2.5 personalisasi 66 sedang 
154 Alif Shandy Putra SMPN 4 BAJENG 2.375 2.555556 4 2.5 personalisasi 64 sedang 
155 Fadli Hamzah SMPN 4 BAJENG 2.5 2.555556 4 2.75 personalisasi 61 sedang 
156 Wahyu Andriani SMPN 4 BAJENG 2.625 2.777778 4 3 personalisasi 63 sedang 
157 
St. Nur Ainun Nur 
Qalbi SMPN 4 BAJENG 2.5 2.666667 3.333333 3.25 personalisasi 63 sedang 
158 Nurhayati SMPN 4 BAJENG 2.375 2.666667 3 2 personalisasi 60 sedang 
159 Rahmawati SMPN 4 BAJENG 2.375 2.666667 3.333333 2.75 personalisasi 57 sedang 
160 Fitrah SMPN 4 BAJENG 2.5 2.666667 4 2.25 personalisasi 61 sedang 
161 Muh. Nasrun Ali SMPN 4 BAJENG 2.5 2.333333 3.666667 2.5 personalisasi 67 sedang 
162 Riswandi SMPN 4 BAJENG 2.5 2.555556 4 2.5 personalisasi 68 sedang 
163 Muh. Akbar SMPN 4 BAJENG 2.625 2.222222 3.666667 2.75 personalisasi 67 sedang 
164 Maghfirah SMPN 4 BAJENG 2.5 2.555556 3.333333 2.75 personalisasi 61 sedang 
165 Anita Yusnita SMPN 4 BAJENG 2.5 2.666667 4 2.25 personalisasi 65 sedang 
166 Ahmad SMPN 4 BAJENG 2.25 2.222222 3.333333 2.75 personalisasi 63 sedang 
167 Hasrul SMPN 4 BAJENG 1.875 2.222222 3.333333 2.5 personalisasi 65 sedang 
168 Adnan SMPN 4 BAJENG 2.25 2.555556 4 2.5 personalisasi 60 sedang 
169 Muh. Rahlan Rusli SMPN 1 BAJENG 3.375 2.222222 3.333333 2.75 klasik 64 sedang 
170 Ridhawati Wahyuni SMPN 1 BAJENG 3.25 2.666667 3 3.25 klasik 62 sedang 
171 
Rezki Dwi Rahayu 
Putri SMPN 1 BAJENG 2.25 2.333333 3 1.5 personalisasi 67 sedang 
172 Syifa Zeplania Mulfa SMPN 1 BAJENG 2.5 2.333333 3 1.5 personalisasi 69 tinggi 
173 Mawar Sekar Ayu SMPN 1 BAJENG 2.625 2.333333 2 1.5 klasik 61 sedang 
174 Yasmin Ainurrahah SMPN 1 BAJENG 2.875 2.555556 3 2 personalisasi 60 sedang 
175 
Salsabila Ananda 
Mushar SMPN 1 BAJENG 2.375 2.333333 3.333333 2.5 personalisasi 59 sedang 
176 Alvina Ahugrahani SMPN 1 BAJENG 2.625 2.333333 3.333333 2 personalisasi 60 sedang 
177 Nurul Ilmi Hidayah SMPN 1 BAJENG 2.25 2.777778 2.666667 1.75 teknologis 58 sedang 
178 Vhina Fadilah Aucha SMPN 1 BAJENG 2.25 2 3 1.5 personalisasi 64 sedang 
179 Nurul Maghfirah SMPN 1 BAJENG 2.25 2 3 1.5 personalisasi 64 sedang 
180 Khaidir SMPN 1 BAJENG 2.375 2.222222 3 1.25 personalisasi 67 sedang 
181 
A. Wahyuni 
Nursakinah SMPN 1 BAJENG 2.5 2.222222 3 2.25 personalisasi 69 tinggi 
182 Selvi SMPN 1 BAJENG 2.5 2.555556 2.666667 1.75 personalisasi 61 sedang 
183 Fina Zelina Zahrah SMPN 1 BAJENG 2.625 2.666667 2.666667 2 teknologis 60 sedang 
184 Nurul Mutmainnah SMPN 1 BAJENG 2.75 2.333333 3 1.5 personalisasi 60 sedang 
185 Nurul Qalbi SMPN 1 BAJENG 2.25 2 3 1.5 personalisasi 60 sedang 
186 Rahmawati SMPN 1 BAJENG 2.25 2 3 1.5 personalisasi 56 sedang 
187 
Regina Firyal 
Maharani SMPN 1 BAJENG 2.375 2.222222 3 1.25 personalisasi 60 sedang 
188 Khaerunnisa SMPN 1 BAJENG 2.625 2.444444 3 2.5 personalisasi 57 sedang 
189 Muh. Farhani SMPN 1 BAJENG 2.75 2.333333 3 2 personalisasi 62 sedang 
190 Nurul Aliyal Qolbi SMPN 1 BAJENG 2.25 2.555556 2.666667 1.5 personalisasi 59 sedang 
191 Chici Aulia SMPN 1 BAJENG 2.75 2.333333 3 1.5 personalisasi 62 sedang 
192 Fadila Rahmah SMPN 1 BAJENG 2.75 2.444444 2.666667 1.75 klasik 63 sedang 
193 Juan Erlan MTs Anugrah 2.625 2.444444 2.333333 2 klasik 65 sedang 
194 
Annisa Rahmadani 
Muhammad MTs Anugrah 2.25 2.222222 3 1.75 personalisasi 56 sedang 
195 Khaerul Ikhsan MTs Anugrah 2.875 3.222222 3.666667 2 personalisasi 66 sedang 
196 Aziz MTs Anugrah 2.375 3 3 1.75 personalisasi 75 tinggi 
197 Aldi MTs Anugrah 2.625 2.666667 3 1.75 personalisasi 67 sedang 
198 Kamal MTs Anugrah 2.5 2.666667 3 2 personalisasi 62 sedang 
199 Maryam MTs Anugrah 3 2.333333 3 2.75 personalisasi 72 tinggi 
200 Risaldi MTs Anugrah 2.875 2.888889 3 2.5 personalisasi 51 sedang 
201 Mutharah Hilmiah MTs Anugrah 2.875 2.888889 3.333333 2.5 personalisasi 62 sedang 
202 Nurfitra Ersya. M MTs Anugrah 2.5 2.666667 3.333333 2.25 personalisasi 58 sedang 
203 Nasya Tisfa Taudiyah MTs Anugrah 2.375 2.666667 2.666667 1.75 teknologis 65 sedang 
204 Zahra Khoirijannah MTs Anugrah 2.375 2.555556 3 1.5 personalisasi 64 sedang 
205 Melani Nersya Juliet MTs Anugrah 2 2.222222 3 2 personalisasi 61 sedang 
206 Nur Alfi Hidayati R MTs Anugrah 2.625 2.333333 3.333333 2 personalisasi 56 sedang 
207 Siti Nurhalisah MTs Anugrah 2.75 2.333333 3 2 personalisasi 64 sedang 
208 Lufia Khairun Nisa MTs Anugrah 2.125 2.444444 2.333333 1.75 teknologis 67 sedang 
209 Rezkiyana Putri Napa MTs Anugrah 2.5 2.333333 3 1.75 personalisasi 65 sedang 
210 
Alfatiha Tulhidayah 
Iham MTs Anugrah 2.625 2.333333 3.666667 2 personalisasi 68 sedang 
211 Nurul Izzah MTs Anugrah 2.375 2.777778 3 1.75 personalisasi 61 sedang 
212 Khairunnisa MTs Anugrah 2.375 2.555556 3 1.75 personalisasi 62 sedang 
213 Ridha Mufidha Abbas MTs Anugrah 2.5 2.777778 3 1.75 personalisasi 66 sedang 
214 
Nurhikmah Rezki 
Rmadhani MTs Anugrah 2 2.555556 3 2 personalisasi 64 sedang 
215 Mutiara Farah MTs Anugrah 2.125 2.333333 3.333333 1.5 personalisasi 68 sedang 
216 Alfiah Ashilah MTs Anugrah 2.375 2.111111 3 2.25 personalisasi 66 sedang 
217 Ayu Saputri Sahdar MTs Sultan Hasanuddin 2.5 2.333333 3 1.5 personalisasi 62 sedang 
218 Nur Sriharni Syam MTs Sultan Hasanuddin 3.125 2.666667 3 2.25 klasik 61 sedang 
219 Raihanah MTs Sultan Hasanuddin 2.5 2.444444 3.333333 1.75 personalisasi 69 tinggi 
220 Amelia Salsabelina MTs Sultan Hasanuddin 2.5 2 3 1.75 personalisasi 66 sedang 
221 Nabila MTs Sultan Hasanuddin 2.75 2.555556 2.333333 2 klasik 66 sedang 
222 Nur Izzatil Jannah MTs Sultan Hasanuddin 2.625 2.222222 3 1.75 personalisasi 52 sedang 
223 Maghfirah Ramadhan MTs Sultan Hasanuddin 2.125 2.222222 3.666667 1.75 personalisasi 65 sedang 
224 Eka Putri Nur Auliah MTs Sultan Hasanuddin 2.125 2.555556 3 1.5 personalisasi 64 sedang 
225 Mukhlisa Marwan MTs Sultan Hasanuddin 2.5 2.111111 3 1.25 personalisasi 63 sedang 
226 Nurul Fauziah R MTs Sultan Hasanuddin 2.5 2.444444 2.666667 1.75 personalisasi 69 tinggi 
227 
Safira Auliah 
Mansyur MTs Sultan Hasanuddin 2.25 2.333333 3.666667 1.75 personalisasi 61 sedang 
228 Nur Rifdah Muis MTs Sultan Hasanuddin 2.375 2.555556 3 1.75 personalisasi 68 sedang 
229 
Sri Rahmah 
Sulistiyani MTs Sultan Hasanuddin 2.375 2.666667 3 2 personalisasi 60 sedang 
230 Nurul Muthmainnah MTs Sultan Hasanuddin 2.25 2.333333 3 1.75 personalisasi 61 sedang 
231 Faiz Izzat MTs Sultan Hasanuddin 2.25 2.222222 3 2.25 personalisasi 60 sedang 
232 Baso Quraisy Saman MTs Sultan Hasanuddin 2.25 2.222222 3 2 personalisasi 60 sedang 
233 
A. Muh. Nur. 
Firmansyah MTs Sultan Hasanuddin 3.375 2.666667 3.333333 3 personalisasi 60 sedang 
234 Muh. Alif Ramadhan MTs Sultan Hasanuddin 2.5 2.333333 3.333333 2 personalisasi 56 sedang 
235 Muh. Nur Hidayat MTs Sultan Hasanuddin 2.5 2.333333 3 2.5 personalisasi 60 sedang 
236 Murfid Hilmi Fauzan MTs Sultan Hasanuddin 3.125 2.111111 2.333333 2.25 klasik 57 sedang 
237 Nur Alam Mansyur MTs Sultan Hasanuddin 2.625 3.111111 3 3 teknologis 62 sedang 
238 
Rezky Ininnawa 
Muhammad MTs Sultan Hasanuddin 3.375 2.444444 2.666667 2.5 klasik 59 sedang 
239 Sulaiman MTs Sultan Hasanuddin 3.25 2.555556 3 2 klasik 62 sedang 
240 Zulkifli MTs Sultan Hasanuddin 3.5 2.444444 3 2.75 klasik 63 sedang 
241 Sri Wulandari SMPN 2 BAJENG 1.75 2.666667 3 2.75 personalisasi 63 sedang 
242 Siti Novia Ramadhani SMPN 2 BAJENG 3.125 2.444444 3 2.5 klasik 66 sedang 
243 Nurmiati SMPN 2 BAJENG 1.875 2.555556 2.666667 2.5 personalisasi 70 tinggi 
244 Wildatun Ainun SMPN 2 BAJENG 2.5 2.555556 2.333333 1.5 teknologis 70 tinggi 
245 Muh. Al-Asraf SMPN 2 BAJENG 3 2.666667 3 2.75 personalisasi 66 sedang 
246 Nur Asia SMPN 2 BAJENG 2.875 2.888889 1.333333 2.25 teknologis 78 tinggi 
247 
Muh Ikhwanul 
Hasmin SMPN 2 BAJENG 2.875 2.444444 3 2.5 personalisasi 63 sedang 
248 Hairul SMPN 2 BAJENG 2.75 2 3.333333 3 personalisasi 64 sedang 
249 Nur Biyah SMPN 2 BAJENG 2.625 2.333333 4 2 personalisasi 55 sedang 
250 Nurhikmah. M SMPN 2 BAJENG 2.625 2.333333 3 5.25 ineraksional 59 sedang 
251 Nurafni SMPN 2 BAJENG 2.125 2.888889 3 1.5 personalisasi 62 sedang 
252 Wisra Dwiyanti SMPN 2 BAJENG 2.375 2.333333 2.666667 1.75 personalisasi 68 sedang 
253 Wahyu Nur SMPN 2 BAJENG 2.5 2.666667 2.666667 3 ineraksional 65 sedang 
254 Fitriani SMPN 2 BAJENG 2.625 2.666667 3 1.75 personalisasi 62 sedang 
255 Muh. Ashar SMPN 2 BAJENG 2.5 2.888889 3 1.5 personalisasi 68 sedang 
256 Khairun Nasri SMPN 2 BAJENG 2.5 2.333333 3.666667 2.25 personalisasi 65 sedang 
257 Rismayanti SMPN 2 BAJENG 2.375 2.555556 2 2.25 teknologis 62 sedang 
258 Nur Sakina SMPN 2 BAJENG 2.625 2.666667 3.333333 2.25 personalisasi 66 sedang 
259 Irmawati SMPN 2 BAJENG 2.5 2 2.666667 2.5 personalisasi 70 tinggi 
260 Zulfitrah SMPN 2 BAJENG 2.125 2.555556 2.666667 3 ineraksional 70 tinggi 
261 Khaerunnisa SMPN 2 BAJENG 2.125 2.555556 4 1.25 personalisasi 63 sedang 
262 Rahmat SMPN 2 BAJENG 2.5 2.666667 2.666667 3 ineraksional 61 sedang 
263 Nurhana SMPN 2 BAJENG 2 2.444444 2.333333 1.5 teknologis 56 sedang 
264 Nurlaela SMPN 2 BAJENG 2.5 1.888889 2.333333 1 klasik 68 sedang 
265 Sakir SMPN 3 BAJENG 2.125 2.666667 3 3.25 ineraksional 70 tinggi 
266 Nuraeni SMPN 3 BAJENG 3 2 2.666667 3.75 ineraksional 72 tinggi 
267 Nuraliza SMPN 3 BAJENG 2.375 1.777778 3 2.5 personalisasi 68 sedang 
268 Nur Ilham SMPN 3 BAJENG 2.375 2 2.333333 2.25 klasik 67 sedang 
269 Agustin Wulandari SMPN 3 BAJENG 2.75 2.444444 2.666667 1.25 klasik 68 sedang 
270 Nurafni SMPN 3 BAJENG 2.625 3 2.333333 2.25 teknologis 68 sedang 
271 Nur Rahmawati SMPN 3 BAJENG 3.25 2.333333 3.333333 3 personalisasi 68 sedang 
272 Riska Wahyuni SMPN 3 BAJENG 2.875 2.555556 2.333333 2 klasik 72 tinggi 
273 Erna Sari SMPN 3 BAJENG 2.375 2.777778 2.333333 2.25 teknologis 73 tinggi 
274 Muh Ali SMPN 3 BAJENG 2.875 2.555556 2.333333 2 klasik 74 tinggi 
275 Muhammad Takbir SMPN 3 BAJENG 3 2.666667 2.666667 1.75 klasik 58 sedang 
276 Alfian SMPN 3 BAJENG 3 3 3 2.25 klasik 72 tinggi 
277 Syamsani SMPN 3 BAJENG 2.75 2.777778 3 1.75 personalisasi 68 sedang 
278 Nur Annisa SMPN 3 BAJENG 2.25 2.777778 2.666667 1.5 teknologis 66 sedang 
279 Indriyani Putri Utami SMPN 3 BAJENG 2.25 2.333333 2.666667 1.5 personalisasi 66 sedang 
280 Nurfa Tihatul SMPN 3 BAJENG 2.375 2.777778 2.666667 2.75 teknologis 69 tinggi 
281 Nur Aisyah Mustajab SMPN 3 BAJENG 3.375 3.111111 1.666667 2 klasik 66 sedang 
282 Citra Aulia Amanda SMPN 3 BAJENG 2.25 2.444444 3.333333 2.25 personalisasi 69 tinggi 
283 Dwi Reski Nurhalisa SMPN 3 BAJENG 2.625 2.777778 2.333333 2.5 teknologis 67 sedang 
284 Musdalifah SMPN 3 BAJENG 2.625 2.333333 2.666667 1.75 personalisasi 73 tinggi 
285 Anugrah Putri SMPN 3 BAJENG 2.625 2.444444 3 1.75 ineraksional 69 tinggi 
286 Nur Fatimah Azzahra SMPN 3 BAJENG 2.875 2.777778 2.666667 2 klasik 66 sedang 
287 Nur Indah Sari SMPN 3 BAJENG 2.5 2.444444 2.666667 1.75 personalisasi 67 sedang 
288 Nur Aziza SMPN 3 BAJENG 2.375 2.333333 3 1.75 personalisasi 71 tinggi 
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